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Ekspektasi Harga dan Pasar; Studi Supply dan Demad menurut Abu Yusuf dan 
Ibnu Taimiyah 
 
Kata Kunci: Ekspektasi Harga dan Pasar, Supply dan Demand, Abu Yusuf, Ibnu 
Taimiyah. 
 
Supply dan demand adalah salah satu pembahasan pada ilmu ekonomi, 
segala transaksi yang terjadi dalam dunia perekonomian berawal dari permintaan 
dan penawaran. Penawaran bisa membentuk harga, hingga pada akhirnya 
memunculkan pasar. Supply dan demand bisa menjadi patokan bagi ekspektasi 
pasar dan harga. Ekspektasi sendiri merupakan perencanaan yang juga berdasarkan 
dari supply dan demand (penawaran dan permintaan). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses supply 
dan demand atau kerangka pemikiran supply dan demand menurut Abu Yusuf dan 
Ibnu Taimiyah. Kemudian dari situ akan bisa dilihat perbedaan keduanya dan akan 
mempertemukan atau setidaknya kedua tokoh tersebut memiliki satu visi dalam 
sebuah pemikiran ekonomi Islam yaitu al-maslāḥah al-‘āmmah. 
Hasil dari penelitian ini adalah menemukan pemikiran Abu Yusuf dan Ibnu 
Taimiyah yang bersepakat bahwa supply dan demand mempengaruhi harga, 
namun, Abu Yusuf mengatakan bahwa supply dan demand bukan satu-satunya 
yang menyebabkan harga naik. Masih ada faktor lain yang mempengaruhinya, 
seperti uang yang beredar, nilai tukar dengan barang dengan barang (barter). 
Senada dengan Abu Yusuf, Ibnu Taimiyah juga bersepakat, namun, ia memandang 
hal itu dengan aspek yang lebih luas lagi, yaitu persediaan barang impor juga 
mempengaruhi naik turunnya harga. 
Dalam keterlibatan pemerintah, Abu Yusuf menanggapinya hanya dalam 
urusan-urusan yang menyangkut masalah masyarakat secara keseluruhan, tidak 
spesifik pada perekonomian saja. Abu Yusuf melarang pemerintah ikut campur 
dengan urusan pasar, utamanya masalah harga. Pemikiran Abu Yusuf tergolong 
Liberal dalam pemikiran ekonomi, karena hanya menjadikan mekanisme pasar 
sebagai tolak ukur dari naik turunnya harga. Sedangkan Ibnu Taimiyah 
memperbolehkan campur tangan pemerintah, termasuk menetapkan harga 
(pengendalian harga), asalkan mengikuti syarat yang ketat. Ibnu Taimiyah 
memperbolehkan regulasi harga oleh pemerintah, sebab Rasulullah saw pernah 
melakukannya dengan tujuan maslahah al-maslāḥah al-‘āmmah sesama orang 
Islam. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bersifat transferability (berkelanjutan) 
dan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk bisa mengembangkan 
permasalahan ini utamanya dalam konsep permintaan dan penawaran, hingga bisa 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Ilmu ekonomi (economics) menurut Lionel Robbins: “is the science 
which studies human behaviour as a relationship between ends and scare 
means which have alternative uses.”1 Menurut John Stuart Mill (1806-1873 
M), ialah: the science of the production and distributions of wealth dimana 
ilmu ekonomi adalah ilmu tentang produksi dan distribusi kekayaan2. 
Segala transaksi yang terjadi dalam dunia perekonomian berdasarkan 
adanya permintaan dan penawaran. Hasil produksi yang terbentuk dari buah 
tangan produsen adalah karena adanya permintaan dan penawaran. Insiatif 
seseorang menciptakan barang produksi adalah kerena adanya permintaan 
dari barang produksi yang diciptakan, baik dari permintaan secara langsung 
dari konsumen, atau karena adanya kebutuhan masyarakat terhadap hasil 
produksi itu. Begitu juga penawaran dari produsen, barang yang baru beredar 
dipasar berawal dari penawaran produsen terhadap barang yang dihasilkan, 
setelah barang tersebut dikonsumsi, maka akan muncul permintaan dari 




1 Lionel Robbins, An Essay on the Nature and Significance of Economic Science (London: Mc 
Millan, 1935),16. 








Secara garis besar, ekonomi memiliki cabang dua cabang pebahasan, 
yaitu ekonomi mikro dan ekonomi makro. Ekonomi mikro (mikroekonomi) 
adalah cabang dari ilmu ekonomi yang mempelajari perilaku konsumen dan 
perusahaan serta penentuan harga-harga pasar dan kuantitas faktor input, 
barang, dan jasa yang diperjualbelikan. Ekonomi mikro membahas berbagai 
keputusan dan perilaku tersebut memengaruhi penawaran dan permintaan 
atas barang dan jasa, yang akan menentukan harga; dan bagaimana harga, 
pada gilirannya, menentukan penawaran dan permintaan barang dan jasa 
selanjutnya. Individu yang melakukan kombinasi konsumsi atau produksi 
secara optimal, bersama-sama individu lainnya di pasar, akan membentuk 
suatu keseimbangan dalam skala makro; dengan asumsi bahwa semua hal lain 
tetap sama (ceteris paribus). 
Pada aspek permintaan dan penawaran, ekonomi makro membahas 
teori permintaan dan penawaran (supply dan demand). Pada hakikatnya 
permintaan dan penawaran bukan hanya pada ranah mikro saja, diwilayah 
makro juga membahas permintaan dan penawaran, hanya saja ekonomi makro 
memiliki wilayah yang lebih luas dari pada mikro ekonomi. Makro ekonomi 
mencakup aspek perekonomian skala nasional bahkan internasional, termasuk 
didalamnya adalah kebijakan pemerintah, anggaran pemerintah dan analisis 
pertumbuhan ekonomi Negara. 
Perubahan permintaan dan penawaran bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi tingkat permintaan dan penawaran. Seorang 






bahwa barang yang dihasilkan akan memiliki harga tinggi dan akan 
menghasilkan pendapatan yang banyak, dengan begitu dia bisa lebih 
meningkatkan lagi produksinya, baik dari aspek mutu, pengembangan usaha, 
dan inovasi produksi. 
Disisi permintaan, jika harga meninggi maka permintaan akan 
sedikit/berkurang, jika harga turun maka permintaan bertambah. Tingginya 
harga barang akan menjadikan seseorang untuk meminimalisir pengeluaran, 
dengan begitu segala kebutuhannya akan terpenuhi tanpa merasa kekurangan. 
Beberapa faktor yang terlepas dari kedua hukum diatas   (rukun 
permintaan dan penawaran) adalah hal-hal yang sekalipun harga atau 
penawaran tinggi permintaan tetap banyak, dan sekalipun harga atau 
penawaran rendah permintaan jarang/rendah. Barang-barang tersebut bisa jadi 
barang kebutuhan yang sangat pokok dan betul-betul dibutuhkan masyarakat, 
tidak ada barang pengganti, atau barang ekslusif dan tidak terjangkau oleh 
masyarakat kecil. Contoh kecil seperti, sekalipun harga beras naik permintaan 
atas beras tetap saja meningkat, bisa saja disebabkan oleh pertumbuhan 
penduduk yang terus meningkat, atau seperti harga mobil mewah yang turun, 
tidak semua orang akan membeli mobil, karena tidak seluruhnya masyarakat 
memiliki pendapatan yang cukup untuk membeli mobil. 
 
Di dunia Islam, jauh sebelum tokoh-tokoh ekonomi barat muncul dan 
sebelum ilmu ekonomi tersusun secara sistematis, seorang tokoh bernama 
Abu Yusuf telah menyimpulkan konsep permintaan dan penawaran, sekalipun 






dikalangan para pemikir Islam setelah itu. Bagi Abu Yusuf, tidak selamanya 
harga naik karena permintaan berkurang, dan tidak selamanya harga turun 
karena persediaan/penawaran bertambah, hal ini karena disebabkan beberapa 
variabel yang mepengaruhi naik dan turunnya harga serta permintaan dan 
penawarannya. 
Abu Yusuf adalah seorang ulama’ yang pertama kali membahas 
mekanisme pasar. Ia memperhatikan peningkatan dan penurunan produksi 
yang berkaitan dengan perubahan harga. Nama aslinya adalah Ya’qub bin 
Ibra>him  bin  Habi>b  bin  Khuais  bin  Sa‘ad  al-Anṣ }āry  al-Jalby  al-Kūfy  al- 
Baghdady, lahir di Kufah tahun 113 H (731 M), wafat di Baghdad 182 H (798 
M), nasab dari ibunya mempunyai hubungan darah dari salah seorang sahabat 
Nabi   saw.,   yaitu  Sa‘ad  al-Ans}ar> y. 3  Ia   hidup   pada   zaman  akhir   dinasti 
Umayyah dan Abbasiah. Kitabnya yang membahas tentang ilmu ekonomi 
adalah Kitāb al-Kharāj.4 
Latar belakang pemikiran Abu Yusuf tentang ekonomi dipengaruhi 
fakor intern dan ektern. Faktor intern tesebut muncul dari latar belakang 
pendidikannya sendiri, antara lain berguru pada beberapa tokoh ulama’ fiqh, 
diataranya Abu Hanifah dan Abu Laila. Abu yusuf berupaya melepaskan 
kekangan belenggu pemikiran tokoh-tokoh sebelumnya dan sedikit demi 
sedikit membongkar pemikiran pendahulunya. Ini terlihat dari beberapa 
metodenya yang lebih mengedepankan ra’yu sebagai landasan berfikir dalam 
 
3 Rifa’at al-Aududi, Min al-Turath: al-Istiqṣād lī al-Muslimīn (Makkah: Rabīṭah ‘Alam al-Islamy, 
1985), 119. 
4 Kitab ini ditulis atas permintaan khalifah Harun al-Rasyid untuk pedoman dalam menghimpun 
pemasukan atau pendapatan Negara dari kharaj, uṣr, zakat, dan jizyah. Lihat Nur Chamid, Jejak 






menetapkan hukum. Selain itu juga, dia berupaya membebaskan taqlid juga 
terlihat dari tulisannya yang tidak sedikit berbeda bahkan bertentangan sama 
sekali dengan gurunya, Abu Yusuf dan Abu Laila. 
Diatara karya-karya Abu Yusuf yang menunjukkan kemajuan dan 
kecemerlangan berfikirnya dalam merespon beberapa gejala dan problematika 
masyarakat yang berkenaan dengan tatanan kehidupan sosial dan agama saat 
itu antara lain sebagai berikut: 
1. Kitab al-Athar. Himpunan Hadis yang diriwayatkan dari para gurunya dan 
juga ayahnya. Hadis dalam kitb ini tidak seluruhnya muttaṣil (bersambung 
sampai Rasulullah saw.), sebagian hanya sampai pada sahabat (mawqu>f) 
atau hanya sampai pada tabi’in (mursal). 
2. Kitab Ikhtilāf Aby Hanīfah wa Ibni Aby Lailā. Menghimpun perbedaan- 
perbedaan mendasar dalam fiqh antara Abu Hanifah dan Ibnu Abi Laila 
yang keduanya merupakan guru dari Abu Yusuf. 
3. Kitab al-Radd alā Siyār al-Auzā‘iy. Memuat pendapat dan pandangan 
Abu Yusuf tentang hukum Islam dan merupakan himpunan tentang 
kritikan dan sanggahan-sanggahan Abu Yusuf terhadap kitab al-Auzā‘iy 
seputar perang dan jihad. 
4. Kitab Adāb al-Qaḍy. Memuat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi 
oleh seorang hakim, berkenaan dengan tatacara pelaksanaan hukum, dan 
studi kasus yang terkait dengan permasalahan lembaga kehakiman. 
5. Kitab al-Mahārij fī al-Haily. Kitab yang disusun atas bantuan muridnya 






tentang binatang dan hal yang terkait dengannya. Namun kitab ini dikenal 
sebagai karya Imām Muhammad bin Husayn al-Shaibāny. 
6. Kitab al-Jawāmi‘. Berisi pendidikan serta muatannya. Dalam kitab ini 
juga berisi ide-ide yang dituangkan oleh muridnya Bashi>r bin Wali>d. 
7. Kitab al-Karāj. Merupakan karya monumental dan paling utama sehingga 
mengalahkan kepopuleran kitab-kitabnya yang lain. Kitab ini selain 
berisikan tentang masalah-masalah fenomena sosial, juga berisikan 
panduan untuk menentukan kebijakan ekonomi pada masa dinasti 
Abbasiyah di bawah kepemerintahan Haru>n al-Rashid>  . Dan karena kitab 
 
ini, ia dinobatkan sebagai fakīh, dan beberapa tokoh juga menobatkannya 
sebagai tokoh ekonomi muslim klasik. 
Konsep ekonomi Abu Yusuf termaktub dalam kitab karangannya yang 
berjudul Kitāb al-Kharāj. Kitab ini terbit atas permintaan khalifah waktu itu, 
yaitu  Haru>n  al-Rashi>d  yang  melihat  carut-marut  perekonomian  saat  itu. 
Terjadi monopoli pasar oleh orang-orang Yahudi, ketidak adilan dalam jual 
beli dan lain sebagainya, utamanya dalam urusan pajak. Al-Kharāj, sesuai 
dengan namanya, berisikan pedoman tentang perpajakan dan perekonomian, 
serta kebijakan pemerintah dalam mengatur perekonomian Negara. 
Kitāb al-Kharāj menjadi panduan manual perpajakan pada masa 
khalifah Harūn al-Rashīd. Kitab ini memuat tulisan yang dimulai dari nasehat 
dan wejangan yang dialamatkan Abu Yusuf kepada Amīr al-Mukminīn dan 
putra mahkota. Isinya memuat nasehat umum yang diikuti dengan sejumlah 






dengan distribusi, rampasan perang, dilanjutkan dengan kepemilikan tanah, 
pajak tanah, dan pajak hasil pertanian. Selanjutnya diperluas dengan kajian 
tentang pajak yang kemudian menghasilkan istilah seperti ‘uṣr, zakāt atau 
ṣadāqah. 
Penamaan kitab ini dengan al-Kharāj disebabkan isi kitab in memilih 
beberapa persoalan yang mayoritas berbicara tentang pajak, jizyah, dan 
terinspirasi dari penjelasan tentang persoalan administrasi pemerintahan. 
kharāj sendiri diartikan sebagai apa yang dikeluarkan/dibayarkan untuk pajak 
tanah pertanian atau hasil bumi. Pengertian Kharāj dapat dikembangkan 
kearah yang lebih luas, yaitu karya ilmu ekonomi Islam yang meliputi segala 
bentuk sumber kekayaan umum. 
Karya monumental ini dimuai dengan pembahasan tentang pembagian 
harta rampasan perang yang juga memuat pembahasan tentang fay‘ dan 
kharāj. Dilanjutkan dengan pembahasan tentang apa yang telah di lakukan di 
Sawad, memiliki dua bagian yaitu hal-hal yang tentang perluasan kekuasaan 
(ekspansi) dan hal yang berkaitan dengan pajak tertentu atas inisiatif Umar 
bin  Khat}t}a>b.  Bagian  ini  memuat  pandangan  hukum  Abu  Yusuf,  diikuti 
dengan hadis-hadis yang menceritakan tentang aktivitas Umar bin Khat}t}a>b.5 
Kemudian berlanjut pada pembahasan pendistribusian yang dilakukan oleh 
Abu>  Bakar  dan  Umar  bin  Khat}t}ab> pada  masa  sahabat,  dan  menjelaskan 
 
tentang qaṭa‘iy serta dilanjutkan dengan uraian tentang tanah-tanah Hijaz, 
Makkah, Madinah, Yaman dan Arab. Selanjutnya pembahasan tentang 
 






kelompok ahl al-harb, tanah mati, hukum orang-orang murtad, tanah 
Madinah dan penduduknya, tanah ‘usry, dan tentang kekayaan laut. 
Dilanjutkan dengan hasil produksi binatang seperti madu yang dikaitkan 
dengan pajak, kemudian dilanjutkan dengan ṣadāqah, lalu bagian akhir 
tentang mekanisme pasar, pendapatan negara, dan keuangan. 
Berbeda dengan Abu Yusuf, Ibnu Taimiyah melakukan kajian yang 
menyeluruh tentang permasalahan mekanisme pasar. Dia menganalisis 
masalah ini dari perspektif ekonomi dan memaparkan secara detail tentang 
kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi tingkat harga. Jadi, Sekitar lima abad 
sebelum kelahiran Adam Smith (1776), Ibnu Taymiyah (1258) telah 
membicarakan mekanisme pasar menurut Islam. Melalui konsep teori harga 
dan kekuatan supply dan demand dalam karya-karyanya, seperti yang termuat 
dalam kitab Al-Ḥisbah. Padahal Ibnu Taymiyah sama sekali belum pernah 
membaca buku terkenal The wealth of Nation, karangan bapak ekonomi 
klasik, Adam Smith, karena memang Ibnu Taymiyah lahir lima ratus tahun 
sebelum Adam Smith. 
Nama  lengkap  Ibnu  Taimiyah  adalah  Ahmad  bin  Abd  al-Hali>m  bin 
Abd  al-Sala>m  bin  Abdullah  bin  Taimiyah  al-Harani>  al-Damaiqy.  Lahir  di 
Harran tanggal 22 Januari 1263 M, dibesarkan dalam keluarga penganut 
Mazhab Hambali. Diantara kitab yang membahas ilmu ekonomi adalah al- 
Ḥisbah fī al-Islām, Majmu’ al-Fatāwā Shaykh al-Islām. Ibnu Taimiyah wafat 
di Damaskus pada tahun 728 H, dan dimakamkan di pemakaman kaum sufi. 






harga adil, mekanisme pasar, regulasi harga, uang dan kebijakan moneter.6 Ia 
kemudian dikenal dengan sebutan Mujaddid al-Islām. 
Pada usia 17 tahun, Ibnu Taimiyah diberi kepercayaan oleh gurunya 
Shamsu  al-Di>n  al-Maqdisy,  untuk  mengeluarkan  fatwa.  Pada  waktu  yang 
bersamaan pula, ia memulai kiprahnya sebagai seorang guru. Kejeniusannya 
mendapatkan penghargaan dari pemerintah dan menawarinya jabatan kepala 
kantor pengadilan, namun Ibnu Taimiyah menolak sebab hati nuraninya tidak 
mampu memenuhi segala batasan yang ditentukan oleh pemerintah. 
Kehidupannya tidak hanya terbatas pada dunia buku dan kata-kata, ketika 
kondisi menuntut ia untuk berperan dalam urusan politik dan publik, ia tidak 
sungkan-sungkan untuk ikut serta di dalamnya. Termasuk keberaniannya 
untuk terlibat dan berlaga di medan perang. 
Oleh karena itu, ia pendapat penghormatan yang besar dari 
masyarakat dan pemerintah, sehingga membuat sebagian kalangan iri 
terhadapnya dan berusaha untuk menjatuhkan dirinya. Dalam catatan sejarah, 
Ibnu Taimiyah telah menjalani masa tahanan sebanyak empat kali akibat 
fitnah yang dilontarkan oleh para penantangnya. Namun di dalam penjara, 
Ibnu Taimiyah tidak berhenti menulis dan mengajar, sekalipun penguasa 
mencabut haknya dengan menulis menggunakan pena pada kertas, ia tetap 
menulis menggunakan batu arang. 
Di antara para gurunya, yang paling banyak berjasa adalah Shamsu al- 
Di>n  Abd  al-Rahma>n  Ibn  Muhammad  Ibn  Ahmad  al-Maqdisy,  seorang  fāqih 
 






(ahli hukum Islam) ternama dan hakim agung pertama dari mazhab Hanbali 
di Siria. Kemudian Muhammad Ibn Qawy Ibn Bardan al-Maqdisy al- 
Mardaw>   y  (603-699  H),  seorang  muhaddis,  fāqih,  nahwy  dan  mufty,  serta 
 
pengarang terpandang dimasanya. Manja’ Ibn Uthman Ibn As‘ad al- 
Tanawwukhy (631-695 H), seorang ahli fiqh, uṣūl fiqh, tafsir dan nahwu, dan 
Muhammad  Ibn  Isma‘i>l  Ibn  Aby Sa‘d al-Shaybany,  seorang ahli  hadis,  ahli 
nahwu, ahli bahasa, sastrawan, sejarawan dan budayawan. 
Karya-karya   Ibnu   Taimiyah   meliputi   berbagai   bidang   keilmuan 
 
seperti   Tafsir-ilmu   Tafsir,   Hadis-ilmu   Hadis,   fiqh-us}ul> al-fiqh,   akhlaq- 
 
tasawwuf, mantiq (logika)-filsafat, politik-pemerintahan, tauhid/kalam dan 
lain-lain. Diantaranya adalah, Kitab al-Radd alā al-Mantīqiyah, Mu‘arij al- 
Wuṣūl, Minhāj al-Sunnah dan Kitab Bughyah al-Murtād. Meskipun tidak 
semua karya Ibnu Taimiyah tersebut dapat diselamtkan, namun berkat kerja 
keras ‘Abd al-Rahma>n Ibn Muhammad Qa>sim dan puteranya Muhammad Ibn 
Abd  al-Rahma>n,  sebagian  karya  Ibnu  Taimiyah  terhimpun  dalam  Majmu’ 
Fatāwā Ibn Taimiyah yang berjumlah 37 jilid. 
Pemikiran ekonomi Ibnu Taimiyah lahir ketika masyarakat pada 
masanya beranggapan bahwa kenaikan harga merupakan akibat dari 
ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum dari si penjual, atau mungkin 
sebagai akibat manipulasi pasar, Ibnu Taymiyah langsung membantahnya. 
Dengan tegas ia mengatakan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan 






Salah satu kitab karyanya yang membahas tentang ekonomi adalah al- 
Ḥisbah fī al-Islām. Kitab ini mengandung panduan pengawasan terhadap 
pasar, baik berkaitan dengan harga, dan pengendalian harga jika terjadi 
distorsi pasar dan menyebabkan kenaikan harga. Di dalamnya juga 
disinggung tentang buruh dan upah, serta tanggung jawab pemerintah untuk 
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. 
Belakangan ini terjadi eksploitasi terselubung terhadap pasar, harga 
dan barang, akibatnya berpengaruh pada ekonomi masyarakat. Kejadian ini 
dilakukan oleh oknum yang ingin meraup keuntungan pribadi tanpa 
memikirkan nasib masyarakat umum. Contoh kasusnya seperti kasus impor 
daging sapi, terjadi monopoli terhadap impor daging sapi yang dilakukan oleh 
oknum dan menyebabkan kenaikan harga daging. Ada penyimpangan yang 
menyebabkan keuntungan sepihak, dan naiknya harga tidak bisa dijangkau 
oleh masyarakat.7 Tentunya merusak stabilitas mekanisme pasar, supply dan 
demand, termasuk peran pemerintah dalam mengatur perekonomian negara. 
Berangkat dari kasus tersebut, penelitian tentang ekspektasi pasar dan harga 
ini dengan mengemukakan teori ekonom Islam yaitu Abu Yusuf dan Ibnu 
Taimiyah menjadi sangat urgen untuk menata kembali mekanisme pasar yang 
semerawut dan mempertegas peran pemerintah di dalamnya. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
Dari latar belakang masalah di atas kami mengidentifikasi beberapa 
masalah yang akan kami bahas dalam penelitian ini, yaitu: 






1. Konsep permintaan dan penawaran serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan dan penawaran saat ini. 
2. Konsep permintaan dan penawaran menurut Abu Yusuf dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi. 
3. Konsep permintaan dan penawaran menurut Ibnu Taimiyah dan faktor- 
faktor yang mempengaruhi. 
4. Konsep harga dan pasar menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah. 
 
5. Perbandingan pemikiran antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah tentang 
harga dan pasar dari aspek supply dan demand. 
6. Aplikasi teori harga dan pasar menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah. 
 
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih fokus, maka penulis 
membatasi permasalahan untuk membahas supply dan demand serta implikasi 
permintaan dan penawaran dalam pembentukan harga pasar menurut Abu 
Yusuf dan Ibnu Taimiyah. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan paparan di atas, dan agar penelitian ini lebih fokus, maka 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah supply dan demand menurut Abu Yusuf dan Ibnu 
Taimiyah? 
2. Bagaimana implikasi permintaan dan penawaran menurut Abu Yusuf dan 
Ibnu Taimiyah dalam pembentukan harga dan pasar? 
 






Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
 
1. Memberikan deskripsi secara jelas bagaimana teori supply dan demand 
 
serta aspek-aspek yang mempengaruhi tingkat permintaan dan penawaran. 
 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis teori yang dilahirkan oleh Abu Yusuf 
tentang permintaan dan penawaran (supply dan demad), serta hal 
kontroversial pada pemikiran Abu Yusuf diantara para pemikir ekonomi 
Islam lainnya tentang supply dan demand serta konsep supply dan 
demand yang dimunculkan oleh Ibnu Taimiyah sehingga muncul istilah 
regulasi harga dan pasar. 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
 
Ada dua kegunaan yang akan dihasilkan dari penelitian ini, yaitu : 
 
1. Secara teoritis, penelitian ini akan sangat berguna bagi kalangan civitas 
akademika yang memfokuskan dirinya pada pemahaman dan 
pengembangan terhadap teori permintaan dan penawaran (supply dan 
demand), utamanya pada aspek Ekonomi Islam. 
2. Secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan acuan dasar untuk 
memecahkan permasalahan yang sama dengan apa yang penulis bahas 
pada penelitian ini, yaitu permasalahan konsep supply dan demand 
menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah. Dan juga penelitian ini bisa 
menjadi bahan perbandingan ketika memecahkan suatu kasus tertentu, 







F. Penelitian Terdahulu 
 
Pada penelitian-penelitian yang pernah ditulis sebelumnya, ada 
beberapa judul yang pembahasannya hampir mirip dengan judul penelitian 
yang akan penulis bahas sekarang. Akan tetapi, kalau dicermati lagi secara 
seksama, akan tampak diferensiasi antara judul penelitian yang pernah ditulis 
sebelumnya dan judul penelitian yang penulis bahas sekarang, baik secara 
redaksional maupun secara substansial. Di bawah ini ada beberapa judul 
penelitian yang pernah ditulis sebelumnya: 
1. Penelitian yang berjudul “Pemikiran Ekonomi Islam (Telaah Pemikiran 
Ekonomi Abu Yusuf dalam Kitāb al-Kharāj)” karya M. Nizori Majid, 
Program Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia (UII) 
Yogyakarta, tahun 2003, dibahas secara global pemikiran ekonomi Abu 
Yusuf yang tercantum dalam Kitāb al-Kharāj, penelitian ini murni studi 
tentang kitab al-Kharaj secara keseluruhan mengenai pemikiran ekonomi 
Abu Yusuf, baik tentang pajak, tanah dan pasar. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pemikiran ekonomi Abu Yusuf dalam Kitāb al- 
Kharāj berbentuk pemikiran ekonomi kenegaraan, mengupas tentang 
kebijakan fiskal yang berkenaan dengan pendapatan negara. Hasil dari 
penelitaian ini adalah menjelaskan pemikiran yang digunakan Abu Yusuf 
dalam kitab Kitāb al-Kharāj menggunakan kerangka agama (fiqh) sebagai 
paradigma pendekatan keilmuan. Pemikiran tersebut ditarik dalam kontes 
kekinian dalam upaya pembenahan terhadap krisis ekonomi Indonesia 






2. Penelitian “Regulasi Harga Perspektif Ibnu Taimiyah” karya Idrus, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2007, 
membahas bagaimana sesungguhnya hukum sebuah regulasi harga dalam 
ekonomi Islam dan bagaimana proses pelaksanaannya dalam supply dan 
demand, serta harus adanya intervensi pemerintah untuk mengawasi 
harga dalam pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengendalian 
harga (regulasi harga) sama sekali tidak bertentangan dengan sikap 
Rasulullah saw. karena Rasulullah tidak melakukan regulasi sebab 
mekanisme pasar yang stabil. Regulasi harga ditetapkan bukan karena 
mekanisme pasar, melainkan karena distorsi pasar dan kondisi yang lain. 
Regulasi harga tidak benar diberlakukan jika harga naik memang karena 
proses mekanisme pasar, regulasi harga yang boleh karena distorsi pasar. 
Penelitian yang berjudul “Ekspektasi Harga dan Pasar; Studi Supply 
dan Demand Menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah” di sini lebih 
ditekankan pada dua hal. Pertama, kajian teoretis tentang supply dan deman 
secara global dan variabel-variabel yang mempengaruhi terhadap supply dan 
demand. Kedua, setelah membahas teori supply dan demand, lalu pembahasan 
selanjutnya adalah membandingkan pemikiran Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah 
tentang supply dan demand berdasarkan variabel-variabel yang 
mempengaruhi supply dan demand dalam Ekpektasi Harga dan Pasar. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
 
Bab pertama Pendahuluan: berisikan pengantar dalam penelitian ini, 






Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 
Penelitian Terdahulu 
Bab kedua landasan teoretis dari penelitian ini, diantaranya: Dasar- 
dasar Permintaan, Dasar-dasar Penawaran, Elastisitas permintaan dan 
penawaran, Ekspektasi Harga dan Pasar. 
Bab ketiga Metode Penelitian Kepustakaan, pada bab ini berisikan 
metode yang digunakan meneliti yang terdiri dari: Setting Penelitian, Jenis 
Pendekatan Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 
Analisis Data, Validasi Data. 
Bab keempat Ekspektasi Harga dan Pasar Menurut Abu Yusuf dan 
Ibnu Taimiyah, objek penelitian, terdiri dari Pembentukan harga menurut 
Abu Yusuf, Permintaan dan penawaran menurut Abu Yusuf, Pasar menurut 
Abu Yusuf, Pembentukan harga menurut Ibnu Taimiyah, Permintaan dan 
penawaran menurut Ibnu Taimiyah, Pasar menurut Ibnu Taimiyah, serta 
Perbandingan antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah, Aplikasi teori harga dan 
pasar menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah. 








PERMINTAAN, PENAWARAN, ELASTISITAS SERTA EKSPEKTASI 




A. Dasar-dasar Permintaan 
 
Permintaan (demand) adalah berbagai jumlah (kuantitas) suatu barang 
dimana konsumen bersedia membayar pada berbagai alternatif harga barang1. 
Dalam pengertian lain, permintaan terhadap barang atau jasa didefinisikan 
sebagai: kuantitas barang atau jasa yang orang bersedia untuk membelinya 
pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode waktu tertentu.2 
Permintaan dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok, antara lain 
permintaan berdasarkan daya beli dan jumlah subjek pendukung. 
1. Permintaan Menurut Daya Beli 
 
Berdasarkan daya belinya, permintaan dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 
 
a. Permintaan efektif adalah permintaan masyarakat terhadap suatu 
barang atau jasa yang dikarenakan kebutuhan/keinginan (intention to 
buy) dan disertai dengan daya beli atau kemampuan mendapatkannya. 
Kemampuan mendapatkan, dalam hal ini, ialah mencakup kemampuan 
finansial (ability to buy), dan akses mendapatkannya (terkait region). 
Pada permintaan jenis ini, seorang konsumen telah melakukan 
 
 
1 Soeharno,Teori Mikroekonomi (Yogyakarta: PT. ANDI, 2009), 13. 











transaksi pembelian. Dengan begitu, kondisi pada permintaan ini 
adalah penetration market atau pasar yang nyata. 
b. Permintaan potensial adalah permintaan masyarakat terhadap suatu 
barang dan jasa yang sebenarnya memiliki kemampuan untuk 
membeli, tetapi belum melaksanakan pembelian barang atau jasa 
tersebut karena tidak ada keinginan membeli. Permintaan potensial ini 
akhirnya menimbulkan segmentasi pasar dimana pasti ada perbedaan 
dalam keinginan setiap orang. 
c. Permintaan absolut adalah permintaan konsumen terhadap suatu 
barang atau jasa yang tidak disertai dengan daya beli. Pada 
permintaan absolut konsumen tidak mempunyai kemampuan (uang) 
untuk membeli barang yang diinginkan. 
2. Permintaan Menurut Jumlah Subjek Pendukungnya 
 
Berdasarkan jumlah subjek pendukungnya, permintaan terdiri atas: 
 
a. Permintaan individu adalah permintaan yang dilakukan oleh seseorang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
b. Permintaan kolektif atau permintaan pasar adalah kumpulan dari 
permintaan-permintaan perorangan/individu atau permintaan secara 
keseluruhan para konsumen di pasar.3 
Hukum permintaan adalah makin rendah harga dari suatu 




3Zhya Chaliedah, “Permintaan dan Penawaran Serta Terbentuknya Harga Pasar” dalam 






Sebaliknya, Makin tinggi harga dari suatu barang/jasa, makin sedikit 
permintaan atas barang/jasa tersebut (Ceteris Paribus). 
Ceteris paribus adalah keadaan dimana permintaan terhadap barang 
dan jasa hanya dipengaruhi oleh harga barang dan jasa tersebut. Faktor- 
faktor lain di luar harga barang dianggap tetap. Sebagai contoh, 
pendapatan tidak berubah, harga barang lain tidak berubah, selera tidak 
berubah, dan semua faktor lain yang mempengaruhi permintaan selain 
harga tidak berubah. Adapun kondisi keterkaitan permintaan dengan 
pendapatan riil, dicontohkan berikut: 
1. Penurunan harga menyebabkan kenaikan pendapatan riil4. 
 
2. Bagi pembeli perorangan, kenaikan harga akan memperkecil daya beli 
pembeli (mengurangi pendapatan riil) atau akan mengurangi anggaran 
untuk kebutuhan lainnya (dengan catatan pendapatan tetap). 
3. Kurva Permintaan (demand curve) menyatakan berapa banyak 
konsumen bersedia membeli barang pada waktu harga per unit barang 
berubah.5 Kurva ini menghubungkan titik-titik koordinat pada sumbu 
harga (sumbu Y) dengan sumbu jumlah barang (sumbu X). Bentuk 
kurva permintaan menunjukkan hubungan negatif antara harga dan 




4 Pendapatan riil yaitu pendapatan yang diukur dengan apa yang dapat dibeli, sedangkan efek 
pendapatan adalah penurunan harga suatu barang dapat meningkatkan pendapatan riil konsumen, 
sehingga konsumen menjadi lebih mampu membeli barang, untuk barang normal, jumlah yang 
diminta akan naik. William A. McEachern, Ekonomi Makro, “terj.” Sigit Triandaru, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2000), 43. 
5 Robert S. Pindyck dan Daniel L. Rubinfeld, Mikroekonomi, “terj.” Nina Kurnia Dewi, (Jakarta: 






garis yang menyatakan daya beli konsumen, sehingga titik optimum 
konsumsi bisa berubah dengan pengaruh perubahan harga.6 
4. Kurva permintaan akan bergerak dari kiri atas ke kanan bawah. 
 
Maksudnya, apabila harga mengalami penurunan, maka jumlah barang 
dan jasa yang diminta akan mengalami kenaikan. 
Selain harga, faktor lain turut mengubah kurva permintaan (dalam 
keadaan non ceteris paribus). Dalam hal ini, gerakan sepanjang kurva 
permintaan adalah perubahan jumlah barang yang diminta sebagai akibat 
perubahan harga ketika faktor lain konstan. Namun, ketika kurva 
permintaan bergeser, maka disebut perubahan permintaan, yaitu 
disebabkan faktor-faktor lain7, yaitu: 
1. Harga barang/jasa lainnya. 
 
2. Motif/selera konsumen. Selera konsumen bisa disebabkan banyak hal, 
diantaranya efek bandwagon (ikut-ikutan) dan efek snob (membeli 
karena prestise atau keunikan-kelangkaan suatu item barang). 
3. Ketersediaan dan harga barang yang digunakan sebagai komplemen/ 
pelengkap. 
4. Ketersediaan dan harga barang yang digunakan sebagai barang 
substitusi/ alternatif. Dalam hal ini, berlaku efek substitusi8. 
5. Pendapatan/penghasilan konsumen. Meningkatnya pendapatan, 
meningkatkan pula harga maksimum  yang mau dibayar konsumen. 
 
6 Aziz, Analisis Mikro, 108. 
7 Zhya Chaliedah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran”, dalam 
www.crayonpedia.com (17 Maret 2012). 
8 Bila harga suatu barang naik, konsumen akan menyubstitusikan dengan barang lain yang 






Hal ini menggeser kurva permintaan. Sebagai catatan, hal ini berlaku 
untuk barang normal9, dan mungkin berbeda untuk barang inferior. 
6. Perkiraan harga di masa depan. 
 
7. Banyaknya/intensitas kebutuhan konsumen, baik karena faktor 
temporal, ataupun kenaikan penduduk. Banyaknya faktor di luar harga 
(non ceteris paribus) ini, menyebabkan fungsi permintaan10berubah. 
Fungsi yang semula Fd = f (P) menjadi Fd = f (motif, S penduduk, 
expektasi, dsb). Dengan perubahan fungsi, maka kurva permintaan 
pun dapat berubah, yang disebut perubahan atau pergeseran 
permintaan. 
 
B. Dasar-Dasar Penawaran 
 
Penawaran (supply) adalah berbagai kuantitas produk (Qs) dimana 
produsen bersedia menjualnya pada berbagai harga alternatif11. 
Apabila ditinjau dari jumlah barang yang ditawarkan, penawaran dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu penawaran perorangan dan penawaran 
kolektif. 
1. Penawaran Individu adalah jumlah barang yang akan dijual oleh seorang 
penjual. 
2. Penawaran Kolektif. Penawaran kolektif disebut juga penawaran pasar. 
 
Penawaran kolektif   adalah   keseluruhan   jumlah   suatu   barang   yang 
 
 
9 Barang normal adalah barang yang mengalami kenaikan permintaan jika pendapatan naik, 
sebaliknya, barang inferior mengalami penurunan karena mutu dianggap lebih rendah. 
10 Adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara jumlah permintaan atau sesuatu barang 
dengan factor yang mempengaruhi 






ditawarkan oleh penjual di pasar. Penawaran pasar merupakan 
penjumlahan dari keseluruhan penawaran perorangan.12 
Hukum penawaran adalah semakin tinggi harga, semakin banyak 
jumlah barang yang ditawarkan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga, 
semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan (Ceteris Paribus). 
Ada dua alasan yang mendasari hukum penawaran ini. Pertama, 
peningkatan harga memberikan imbalan insentif yang lebih besar. Kedua, 
harga barang yang lebih tinggi meningkatkan kemampuan produsen 
menghasilkan barang. Dalam hal ini, karena opportunity cost atas produksi 
suatu barang semakin tinggi sebagai akibat banyaknya barang yang 
diproduksi, maka dibutuhkan harga yang tinggi untuk menutupi marginal 
cost produksi yang meningkat. 
Hukum ini sesuai dengan teori produksi dimana mengutamakan upaya 
meningkatkan pendapatan sebesar-besarnya, atau hukum maksimalisasi 
pendapatan (mencapai laba maksimum), yakni dengan membuat Biaya 
marginal = Harga, dimana penjual akan selalu meningkatkan volume yang 
dijualnya pada tingkat harga yang lebih tinggi, dan selalu berusaha agar pada 
setiap tingkat harga, berlaku Biaya marginal = Harga.13 Kurva ini seperti 
yang ditunjukkan dalam kurva penawaran. Kurva penawaran adalah suatu 
kurva yang menunjukkan hubungan antara harga barang dengan jumlah 
barang yang ditawarkan14. Kurva tersebut bergerak dari kiri bawah ke kanan 
 
12 Zhya Chaliedah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran”, dalam 
www.crayonpedia.com (17 Maret 2012). 
13 Aziz, Analisis Mikro, 107. 






atas. Dengan demikian kurva penawaran mempunyai slope positif. Artinya 
jumlah barang yang ditawarkan berbanding lurus dengan harga barang. 
Semakin tinggi harga, produsen semakin bersedia meningkatkan jumlah 
barang yang ditawarkan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan supply, ialah: 
 
1. Harga Barang itu Sendiri. Apabila harga barang yang ditawarkan 
mengalami kenaikan, maka jumlah barang yang ditawarkan juga akan 
meningkat. Sebaliknya jika barang yang ditawarkan turun jumlah barang 
yang ditawarkan penjual juga akan turun. 
2. Harga Barang Pengganti/Substitusi dan komplemen. Apabila harga 
barang meningkat, maka penjual akan meningkatkan jumlah barang 
pengganti dengan harapan konsumen akan beralih ke barang tersebut. 
3. Biaya Produksi atau sumber daya yang relevan. Biaya produksi berkaitan 
dengan biaya yang digunakan dalam proses produksi, seperti biaya untuk 
membeli bahan baku, biaya untuk gaji pegawai, biaya untuk bahan-bahan 
penolong, dan sebagainya. Apabila biaya-biaya produksi meningkat, maka 
dapat mengakibatkan produsen akan menawarkan barang produksinya 
dalam jumlah yang sedikit. Hal ini disebabkan karena produsen tidak mau 
rugi. Sebaliknya, jika biaya produksi turun, maka produsen meningkatkan 
produksinya/penawaran meningkat. 
4. Kemajuan Teknologi. Kemajuan teknologi sangat berpengaruh terhadap 
besar kecilnya barang yang ditawarkan. Adanya teknologi yang lebih 






dengan menggunakan mesin-mesin modern akan menurunkan biaya 
produksi dan memudahkan produsen untuk menjual barang dengan jumlah 
yang banyak. 
5. Kebijakan pemerintah, seperti pembatasan impor, pemberlakuan barang 
lokal, dan pembebanan pajak. Sebagai contoh, pajak suatu produk sangat 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya harga. Jika biaya pajak suatu 
harga barang tersebut menjadi tinggi, dapat menyebabkan turunnya 
demand dan memaksa perusahaan mengurangi produksi. 
6. Perkiraan/ekspektasi pasar dan harga di masa depan. Perkiraan harga di 
masa datang sangat mempengaruhi besar kecilnya jumlah penawaran. 
Misalnya pada saat krisis ekonomi, harga-harga barang dan jasa naik, 
sementara penghasilan relatif tetap. Akibatnya perusahaan akan 
mengurangi jumlah produksi barang dan jasa, karena takut tidak laku. 
Sebaliknya, ketika notebook diprediksi tetap menjadi kebutuhan yang 
penting bagi mahasiswa, maka produsen masih terus berminat 
meningkatkan produksinya. 
7. Modal. Ketika perusahaan memiliki modal tinggi, maka barang yang 
ditawarkan bisa terus meningkat. 
8. Jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang terus bertambah, membuat 
penawaran minyak goreng dan beras tetap bertambah. 
9. Faktor produksi, yaitu tenaga kerja, bahan baku, dan sebagainya yang 






10. Keinginan internal produsen. Dalam hal ini, bisa jadi ada motif tertentu 
atau keinginan internal produsen, seperti: ingin membuat eksklusifitas 
produksi dengan membatasi produksi atau limited edition, dan 
sebagainya. 
Seperti halnya dengan permintaan, dalam penawaran terdapat istilah 
perubahan jumlah yang ditawarkan (reaksi produsen terhadap harga barang 
dalam kondisi yang lain adalah konstan), dan perubahan penawaraan, yaitu 
reaksi produsen terhadap perubahan faktor-faktor selain harga yang 
bersangkutan, dan ditandai dengan perubahan fungsi awal dari penawaran dan 
pergeseran kurva penawaran). 
 
C. Elastisitas Permintaan dan Penawaran 
 
Salah satu karakteristik penting dari kurva atau fungsi permintaan 
pasar adalah derajat elastisitas. Elastisitas adalah ukuran derajat kepekaan 
dari satu variable terhadap yang lainnya, atau kepekaan jumlah permintaan 
terhadap perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya. Dengan 
bilangan elastisitas, dapat diketahui presentasi perubahan yang akan terjadi 
dalam satu variabel sebagai reaksi terhadap perubahan 1 persen di variabel 
lainnya.15 
Mengikuti bentuk dan sifat kurva permintaan, maka lahirlah The Law 
of Deminishing Demand, yakni bahwa harga dan jumlah yang diminta 










yang diminta akan turun, begitu juga sebaliknya.16 Hal tersebut berkaitan erat 
dengan adanya elastisitas harga untuk permintan. Barang-barang tertentu 
memiliki elastisitas yang kecil jika harganya berubah, namun ada juga barang 
yang memiliki elastisitas yang besar. Permintaan akan barang yang kecil 
tingkat elastisitasnya disebut permintaan yang inelastis, sedangkan 
permintaan yang besar tingkat elastisitasnya disebut permintaan yang 
elastis.17 
Adapun faktor–faktor yang mempengaruhi besarnya elastisitas 
permintaan: 
1. Ketersediaan barang substitusi 
 
2. Proporsi pendapatan yang dibelanjakan untuk suatu barang 
 
3. Kategori barang (kebutuhan pokok atau kebutuhan mewah) 
 
4. Keragaman penggunaan barang 
 
5. Sifat ketahanan dari suatu barang 
 
Sebagaimana halnya dengan elastisitas permintaan, elastisitas 
penawaran adalah ukuran kepekaan tentang besarnya perubahan jumlah yang 
ditawarkan jika harga berubah.18 Dalam hal ini pun, elastisitas penawaran 
memiliki kriteria sebagaimana kriteria yang terdapat pada elastisitas 
permintaan. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya elastisitas 
penawaran : 
1. Waktu yang dibutuhkan untuk berproduksi 
 
 
16 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan kepada Teori ekonomi 
Mikro&Makro (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 262. 
17 Ibid., 263. 






2. Daya tahan barang 
 
3. Mobilitas faktor produksi 
 
4. Kemudahan produsen pendatang baru untuk memasuki pasar 
Ada tiga konsep elastisitas, yaitu: 




Adapun tolok ukur yang dipakai untuk menentukan koefisien 
elastisitas harga, ialah: 
a. Tak terhingga, maka elastisitas permintaannya adalah elastis 
sempurna. 
b. Lebih besar daripada satu, maka elastisitas permintaannya adalah 
elastis. 
c. Sama dengan satu, maka elastisitas permintaannya adalah unit. 
 
d. Lebih kecil daripada satu, maka elastisitas permintaannya adalah 
inelastis. 
e. Sama dengan nol, maka elastisitas permintaannya adalah inelastis 
sempurna. 












Salah satu pemikir Islam yang juga memiliki konsep elastisitas 
permintaan adalah al-Ghazali. Menurut al-Ghazali, mengurangi margin 
keuntungan dengan mengurangi harga, akan menyebabkan peningkatan 
penjualan, lalu akan meningkatkan laba yang dihasilkan. Mengenai “harga 
inelatis” dalam makanan, al-Ghazali menjelaskan bahwa makanan adalah 
kebutuhan pokok, maka mencari laba harus seminimal mungkin, karena jika 
berlebihan akan menjurus pada ẓulm (ekploitasi). Al-Ghazali juga 
mengatakan bahwa laba adalah kelebihan, secara umum laba itu harus dicari 
dari barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan dasar.19 Sekalipun pada 
hakikatnya banyak yang terjadi di kehidupan sehari-hari yang dipraktikkan 
oleh masyarakat bukan karena pendapat yang dikemukakan oleh seorang 
imam (al-Ghazali), tetapi karena ingin banyak pelanggan dan laris.20 
Bagi al-Ghazali, antara harga dan laba terjadi secara bersamaan seperti 
antara biaya dan pendapatan. Laba kompensasi dari risiko dan ketidakpastian, 
karena pedagang dan pelaku bisnis menanggung banyak kesulitan dalam 
mencari laba dan mengambil risiko yang akan mereka tanggung dan mereka 
hadapi di perjalanan.21 Sekalipun demikian, al-Ghazali sangat kritis tentang 
pengambilan laba yang berlebihan, baginya seorang pedagang harus menolak 
terhadap tawaran harga tinggi dari pada harga yang berlaku karena akan 
menghasilkan laba yang berlebihan, sekalipun bukan merupakan sebuah 
kezaliman jika tidak ada penipuan didalamnya. Bagi al-Ghazali penjual laba 
 
19 Al-Ghazali, Iḥyā’ ‘Ulum al-Dīn (Kairo: Dār al-‘Ulūm al-‘Arābiyah, tt), 222. 
20 Idrus, “Regulasi Harga Perspektif Ibnu Taimiyah” (Tesis--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 
2007), 96. 






normal seharusnya 5-10 persen dari harga barang, karena laba yang hakiki 
akan diterima penjual di akhirat nanti.22 
 
 
D. Ekpektasi Harga dan Pasar 
 
Eksektasi secara etimologi berarti harapan. Harapan yang dimaksud 
adalah harga dan pasar dapat menyesuaikan kondisi yang terjadi di lapangan, 




Demand dan supply merupakan kekuatan pasar yang dapat 
membentuk harga, dimana pasar akan mengalami keseimbangan 
(equilibrium) jika kuantitas barang yang diminta sama dengan kuantitas 
barang yang ditawarkan dan tidak ada kekuatan internal yang 
menyebabkan perubahan. Dengan begitu, harga keseimbangan terbentuk 
saat terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli pada tingkat jumlah 
barang tertentu. 
Sebagai tambahan informasi, dalam demand-supply juga terjadi 
kondisi surplus konsumen dan surplus produsen. Surplus konsumen adalah 
kelebihan atau perbedaan antara kepuasan total (total utility) yang dinilai 
dengan uang, yang dinikmati oleh konsumen dari mengonsumsikan 
22 Idrus, “Regulasi Harga Perspektif Ibnu Taimiyah”, 97. 
23Dalam ekonomi konvensional terdapat aliran yang berlandaskan ekspektasi, yaitu aliran 
ekspektasi rasional. Aliran ini sebagai penerus dari klasik atau sebagai aliran new classical, 
mereka memiliki pendapat bahwa pelaku ekonomi bertindak secara rasional dan mengetahui seluk 
beluk kegiatan ekonomi, dan semua pasar bertindak secara efisien dan dapat dengan cepat 
melakukan penyesuaian-penyesuaian atas perubahan yang berlaku. Lihat Sadono Sukirno, 






sejumlah barang tertentu, dengan pengorbanan totalnya untuk 
memperoleh barang tersebut. Dalam hal ini, kondisi antara kesediaan 
konsumen untuk membayar suatu barang (harga maksimum dimana 
konsumen tetap bersedia membayar) dengan yang secara nyata dibayar 
konsumen apabila ia membeli barang tersebut (harga pasar). Sedangkan 
surplus produsen adalah harga terendah dimana produsen bersedia 
menawarkan barang, dengan harga pasar yang ia tawarkan secara nyata24. 
Islam mengatur permintaan dan penawaran dalam kehidupan 
sehari-hari agar tetap stabil. Al-Qur’an menjelaskan bahwa dalam 
mengonsumsi dilarang melakukan pemborosan, jika dalam tinjauan 
ekonomi konvensional, permintaan bisa bebas nilai tergantung mampu 
atau tidaknya seseorang memenuhi permintaannya, namun dalam Islam 
memiliki aturan untuk membatasi permintaan agar tidak berlebihan 
hingga cenderung boros.25 Sebagaimana dalam al-Qur’an: 
حق ني" %ك.سم% !لاو" ن" .با ل" یب":سال الو" .رذ%ّ◌ ب"ت4 ارE یذ% .بت" (٦٢) َّنإ" ن" ی"رّ◌ذ% ب"م4 !  %تآو" اذ$ ىب."ر#ق! 4ھَّ
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“dan berikanlah haknya kepada kerabat-kerabat dekat, juga kepada orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang- 






24 Soeharno, Mikroekonomi, 24. 
25 Ismail Nawawi, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Surabaya: CV. Putra Media 
Nusantara), 22. 
26 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Al- 






Nur Chamid menjabarkan pendapat Ibnu Khaldun bahwa kenaikan 
penawaran dan penurunan permintaan mempengaruhi harga. Penurunan 
harga drastis akan merugikan produsen dan mendorong mereka keluar dari 
pasar. Kenaikan harga drastis juga akan menyusahkan konsumen. 
Solusinya adalah harga “damai”, tidak hanya memberikan keuntungan 
bagi pedagang, juga memberikan keringanan bagi konsumen yang kurang 
mampu.27 
Ibnu Khaldun dalam bukunya Muqaddimah membagi barang 
menjadi dua macam, barang kebutuhan pokok dan barang pelengkap.28 Ia 
menjadikan kondisi daerah, seperti kota besar yang pesat penduduk dam 
kota kecil yang sedikit penduduknya, sebagai patokan naik turunnya 
harga. Di kota-kota besar yang berkembang dan penduduk bertambah 
pesat, kebutuhan bahan-bahan makanan pokok menjadi prioritas 
pedagang, karenanya harga akan turun. Sedangkan di kota kecil yang 
penduduknya sedikit, akan menjadi terbalik, menjadi lebih mahal, sebab 
di kota tersebut memiliki supply kerja yang sedikit pula, karenanya 
masyarakat di kota tersebut cenderung menyimpan bahan makanan pokok 
dikhawatirkan akan mengalami kekurangan bahan makanan tersebut, 
persediaan tersebut sangat berharga bagi mereka, jika ada yang 
membutuhkan akan di jual dengan harga mahal.29 Persoalan harga bagi 
Ibnu Khaldun, kecenderungannya bisa dilihat di kota-kota besar dan kota- 
 
27 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010. 215. 
28 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, “terj.” Ahmadie Thoha (Bandung: Pustaka Pirdaus, 2000), 421- 
423. 






kota kecil, naik turunnya harga sangat tergantung pada tingkat 
produktifitas keduanya.30 
Ibnu Khaldun memberi gambaran perubahan harga tersebut 
dengan grafik dibawah ini: 
Gambar 2.1 Grafik Perubahan Harga Ibnu Khaldun 
 
Logika yang digunakan oleh Ibnu Khaldun dalam kasus ini yaitu, 
permintaan barang pelengkap semakin meningkat seiring berubahnya 
zaman dan gaya hidup mesyarakat, namun masyarakat tidak terpuaskan 
kebutuhannya yang semakin bertambah pula. Naiknya harga barang- 
barang pelengkap tersebut karena orang-orang kaya berani membayar 
dengan harga tinggi untuk memenuhi kebutuhan mereka yang juga 
besar.31 
Yahya bin Umar juga menjelaskan bahwa eksekusi harga adalah 
hal yang penting, sedangkan mengabaikan harga akan menyebabkan 
kerusakan dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Harga ditentukan oleh 
30 Ibid., 99. 






kekuatan pasar, yakni kekuatan penawaran (supply) dan penawaran 
(demand). Mekanisme harga harus tunduk pada kaidah-kaidah 
diantaranya pemerintah berhak melakukan intervensi pasar ketika terjadi 
tindakan sewenang-wenang dalam pasar yang menimbulkan ke-mud}arat- 
an bagi masyarakat.32 
Mengenai intervensi pemerintah terhadap pasar, Yahya bin Umar 
melarangnya kecuali dalam dua hal:33 
1. Pedagang tidak memperdagangkan barangnya yang dibutuhkan 
masyarakat, hingga menimbulkan ke-mud}arat-an serta merusak 
mekanisme pasar. 
2. Pedagang melakukan banting harga (dumping) yang menimbulkan 
persaingan tidak sehat serta mengacaukan stabilitas harga pasar. 
Pada masa Nabi lembaga kontrol ini dipegang langsung oleh 
beliau. Konsep lembaga kontrol ini merupakan fenomena baru bagi 
masyarakat Arab, mengingat waktu itu, kerajaan hampir sama sekali tida 
ada lembaga kontrolnya. 
Rasulullah berperan langsung sebagai penyeimbang kegiatan 
muamalat, baik ekonomi, politik maupun sosial. Rasulullah selalu 
menegur bahkan melarang langsung praktik bisnis yang merusak harga 
dan menzalimi. Pelarangan riba, monopoli, serta menimbun barang dan 
sejenisnya menjadi bukti nyata bahwa terdapat lembaga pengontrol 
 
 
32 Rifa’at al-Aududi, Min al- Turath: al-Istiqṣād lī al-Muslimīn (Makkah: Rabiṭah ‘Alam al- 
Islāmy, 1985), 119. 






aktivitas bisnis. Keberadaan lembaga ini menjadi sangat strategis dan 
penting, mengingat kepentingan umat yang lebih besar.34 
Ibnu Qudamah mengutip sebuah hadis tentang menentukan 
harga35, dan memberikan alasan dilarangnya menentukan harga barang. 
Rasulullah saw., tidak pernah menetapkan harga meskipun penduduk 
menginginkannya, karena hal tersebut dilarang. Menetapkan harga adalah 
ketidakadilan (ẓulm) yang dilarang, karena melibatkan hak milik 
seseorang, setiap orang berhak menjual barang dagangannya dengan harga 
berapa pun, asal ada kesepakatan dengan pembelinya. 
Ia menambahkan penetapan harga pada suatu pasar di sebuah akan 
menjadikan harga bertambah mahal, karena pedagang lain dari luar akan 
enggan untuk menjual dagangannya dipasar tersebut sebab harganya 
sudah ditetapkan dan wajib mengikuti ketetapan yang sudah ada. 
Pedagang lokal sendiri akan menyimpan barangnya, sedangkan konsumen 
tidak akan terpuaskan kebutuhannya sebab harga barang tinggi. Harga 
yang meningkat menjadikan kedua pihak (penjual dan pembeli) tidak 
pernah terpenuhi kebutuhannya, dan karena inilah penetapan harga 
dilarang.36 
 
34 Moh. Idil Ghufron, “Prosedur dan Strategi Pemasaran Produk Dana Talangan Haji; Studi Kasus 
di Baitul Maal wa at-Tamwil (BMT) Usaha Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri Cabang 
Bayeman” (Tesis--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 27. 
35 Pengawasan atas harga telah muncul sejak zaman Rasulullah saw yang pada saat itu harga 
melambung tinggi, masyarakat pasar meminta Rasulullah untuk menetapkan harga, tetapi beliau 
menolak  dan  bersabda:  Allahlah  yang  mengendalikan  harga  ( رعسمالھو ).  Hadis  tersebut  riwayat   
dari Imam Turmudzi. Rasulullah menolak menetapkan harga karena tingginya harga disebabkan 
kekuatan pasar murni (terjadi kelangkaan supply dan naiknya demand), bukan dari ihtikār atau 
kecurangan dan kezaliman pelaku pasar. Lihat Idrus, “Regulasi Harga Perspektif Ibnu Taimiyah” 
(Tesis--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007), 100. 






Pada aspek kebutuhan terhadap barang, Ibnu Qudamah 
memperhatikan nilai-nilai dasar yang menjadi kebutuhan manusia dan ia 
sangat toleran terhadap terjadinya intervensi harga oleh pemerintah 
(penetapan) dengan syarat yang ketat; pertama, intervensi harga harus 
menyangkut kepentingan masyarakat, yaitu melindungi penjual dalam hal 
profit dan melindungi pembeli dalam hal purchasing power37. Kedua, 
intervensi  harga  untuk  mencegah  iḥtikār  atau  ghaban  fahishy  38.  Ketiga, 
intervensi harga dimaksudkan untuk kepentingan masyarakat luas, 
pembeli sebagai wakil dari masyarakat luas sedangkan penjual hanya 
kelompok masyarakat yang lebih kecil.39 
Selaras dengan pernyataan Ibnu Qudamah diatas, Ramadhan Ali al-
Syed al-Syarbanasyi mengungkapkan bahwa al-Ghazali juga 
memperbolehkan pemerintah melakukan intervensi harga jika terjadi 
kenaikan harga yang disebabkan oleh distorsi permintaan dan penawaran, 







37 Kemampuan untuk membeli barang. Dalam istilah ekonomi, puschasing power lebih digunakan 
pada nilai tukar mata uang, atu disebut dengan Purchasing Power Parity yang digunakan sebagai 
metode untuk menghitung alternative nilai tukar antar uang dari dua Negara. 
38 Iḥtikār, tindakan monopoli, upaya mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dengan 
menjual lebih sedikit untuk harga yang lebih tinggi, ghaban fahishī, ghaban menurut bahasa 
bermakna al-khada’, yaitu menjual/membeli barang dengan harga tinggi dari harga rata-rata, atau 
harga lebiih rendah dari harga rata-rata, fahishī, bermakna keji, dengan kata lain peningkatan 
harga ini sampai pada tingkat penipuan. Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam (Jakarta: 
Gramedia, 2009), 158 dan 119. 
39 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Sharh} al-Kabīr , vol.4, 45. 
40 Distorsi permintaan dan penawaran dalam kajian fiqih berupa iḥtikār (false supply) dan bai’ 
najsī (false demand). Lihat Ramadhan Ali al-Syed al-Syarbanasyi, Ḥamāyah al-Mustahlik fī al- 






Perputaran perekonomian dimulai dari pasar, segala permintaan 
dan penawaran tercipta dipasar, baik pasar secara terorganisir dan 
memiliki tempat atau secara perseorangan, karena dalam pasar terjadi 
perputaran aktivitas-aktivitas keuangan dan usaha meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosial.41 Allah swt. menjamin akses kaum 
Qurais untuk berperan dalam pasar sebagai koreksi atas salah kaprah 
Bangsa Arab yang mengaggap bahwa orang akan kehilangan kemuliaan 
dan kharismanya jika melakukan kegiatan ekonomi di pasar, padahal 
Allah swt berfirman dalam al-Qur’an: 
%م "ن ني" ل"%س.رم4 ! الإ" .م4ھ:نإ" $نول#ك!أ"یل$ "ما"عطَّ ال $نو4ش.میو" يف% "قا"و.ساأل  ا"مو" ا"ن!ل"س.رأ$ "كل$.بق$
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“Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul sebelummu (Muhammad), 
melainkan pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami 
jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebahagian yang lain. maukah 
kamu bersabar? Dan adalah Tuhanmu Maha melihat.” 42 
Perubahan harga terjadi dalam pasar tidak jauh dari perputaran 
ekonomi tersebut, baik dalam penawaran ataupun permintaan. Ekpektasi 
harga dan pasar berawal dari perputaran permintaan dan penawaran, 
semua hal tersebut terjadi dalam kegiatan ekonomi yang terjadi dipasar, 
segala kegiatan ekonomi manusia ditegaskan dalam al-Qur’an: 
 ل" #قو" اول#م" . ىر" "ی"سف$ 4ھلَّال .م#كل$م"ع" 4ھ#لو4س"رو" $نو4ن%م.ؤم4 !لا $نوlدر" 4ت"سو" ىل$إ" م" %لاع" "ب.ی"غ!
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41 Mohammad Hidayat, an Introduction to The Sharia Economic, Pengantar Ekonomi Shariah 
(Jakarta: Dzikrul Hakim, 2010), 300. 






“Dan Katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.”43 
Bagi al-Ghazali, pasar berinovasi sebagai bagian dari hukum alam. 
Kebutuhan individu terhadap individu lain bukan karena kesengajaan, 
kebutuhan masing-masing mendorong mereka melakukan transaksi untuk 
memenuhi kebutuhan masing-masing. Hal itu merupakan ekspresi 
berbagai hasrat yang timbul dari diri sendiri untuk memuaskan kebutuhan 
ekonomi.44 
Pasar harus berdiri diatas persaingan bebas (perfect competition), 
kebebasan tersebut bukan berarti mutlak, tetapi terbungkus oleh frame 
syari’ah. Pasar dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi bila 
prinsip persaingan dapat berlaku secara efektif pula, tidak ada interfensi 
dari pihak manapun, bahkan negara tidak bisa menentukan harga dipasar. 
Karena pada dasarnya pasar tidak membutuhkan kekuasaan yang besar 
untuk menentukan apa yang harus dikonsumsi dan di produksi, pasar 
membiarkan tiap individu dibebaskan memilih sendiri apa yang 
dibutuhkan dan memenuhinya.45 Oleh karena itu harga ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran, perubahan harga juga ditentukan perubahan 





43 Ibid., 204. 
44 Al-Ghazali, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, 222. 







Konsep al-thaman al-‘adil (harga yang adil) atau equilibrium 
prince (harga yang seimbang) yang cetuskan oleh al-Ghazali adalah untuk 
menemukan harga yang seimbang atau harga yang adil, persaingan bebas 
yang disebutkan diatas tetap berjalan dalam pasar, tidak saling 
memonopoli satu sama lain dalam pasar. Seperti jika produk yang 
ditawarkan oleh petani tidak ada yang membeli (tidak ada permintaan), 
maka dia harus menurunkan harga produksinya, dengan maksud hasil 
produksinya lebih bisa dijangkau oleh masyarakat dengan membeli hasil 
produksinya, dan petani pun bisa mendapatkan keuntungan dari laba yang 
juga besar.46 Hal ini juga akan dilakukan pedagang lain (selain petani) 
agar tidak menglami kerugian yang lebih besar lagi.47 Pernyataan al- 
Ghazali tersebut selaras dengan konsep harga inelitas-nya dalam 
elastisitas permintaan.48 




46 Al-Ghazali, Ih{ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 227. 
47 Idrus, “Regulasi Harga Perspektif Ibnu Taimiyah”, 94. 








Gambar 2.2 Grafik Permintaan Imam Ghazali. 
 
Pada grafik diatas dijelaskan bahwa kebijakan penurunan harga 
terhadap jumlah terjual. Pada tingkat harga P1 jumlah yang ditawarkan 
oleh petani sebanyak Qs1, sementara jumlah barang jumlah yang diminta 
hanya Q1, dengan kata lain pembeli tidak menemukan pembeli atau tidak 
memenuhi target penjualan yang seharusnya. Untuk meningkatkan 
permintaan, maka petani menurunkan harga barangnya ke P2 hingga akan 
mendapatkan pembeli atau permintaan naik dari Q1 ke Q2.49 
Segala hal yang terjadi dipasar, memiliki hubungan erat, 
permintaan tidak bisa dipisahkan dari penawaran, dalam penawaran ada 
permintaan dan dalam permintaan ada penawaran, harga ada dalam pasar 
dan pasar ada dalam harga, dan segala sesuatunya dikembalikan pada 
Allah, tingkat harga dan perubahan harga berjalan alamiah dan berubah 
pun secara alamiah. 
Pasar memiliki peran yang meliputi beberapa hal, pertama, peran 
pasar dalam ditribusi barang dan jasa, peran ini lumrah dimiliki oleh 
pasar, ketika seseorang membutuhkan dan atau ingin mengenalkan, 
mempromosikan barang atau jasa, maka pasar bisa membantu segala 
kebutuhan tersebut. Kedua, peran pasar dalam distribusi pendapatan, 











Ketiga, peran pasar dalam menentukan upah, upah diatur menurut 
kaidah-kaidah khusus yang ditentukan atau oleh kerja professional 
dipasar. Keempat, peran pasar dalam menentukan keuntungan. Kelima, 
peran pasar dalam menentukan tingkat pengembalian hasil lahan, 
penentuan ini dapat ditentukan dengan tingkat kualitas tanah dan 
produktifitasnya.50 
Dalam pasar terdapat aturan moral yang diatur oleh Islam, agar 
terhindar dari perilaku-perilaku negatif diantaranya sebagai berikut:51 
1. Spiritualisme transaksi perdagangan. Islam mengatur seorang 
pedagang dapat mengharmonisasikan aktifitas perdagangan dengan 
kewajiban beribadah. 
2. Aspek hukum mekanisme transaksi perdagangan. Halal haram dalam 
kontrak komersial dan bisnis diatur dalam surat al-Nisa’ ayat 29.52 
Sebagaimana dikutip oleh Nur Chamid, Nejatullah Siddiqi 
memberikan ciri-ciri pasar dengan pendekatan Islam, diantaranya sebagai 
berikut: 53 
1. Menyelesaikan masalah yang asasi, penggunaan produksi dan 
pembagian (distribusi) 
2. Konsumen bertingkah laku sesuai dan menjadikan mekanisme pasar 
 
dapat mencapai tujuan yang benar. 
 
50 Mohamad Hidayat, An Introduction The Sharia Economic, Pengantar Ekonomi Syariah, 306. 
51 Ibid., 308. 
52 al-Qur’an, 4: 29. 
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53 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, 357. 






3. Campur tangan Negara penting agar tujuan mekanisme pasar benar- 
benar tercapai. 
Gangguan yang terjadi pada mekanisme pasar disebut distorsi 
pasar (market distorsion). Distorsi pasar pada dasarnya terdiri dari tiga 
macam: 
1. Distorsi permintaan dan penawaran 
 
2. Tadlīs (penipuan) 
 
3. Taghrīr (dari kata gharār = uncertainly, kekacauan). 
 
Dalam kajian fiqih, distorsi penawan (false supply) dikenal dengan 
ihtikār, sedangkan distorsi permintaan (fasle demand) dinamakan dengan 
bai’ najsī. Tadlīs (penipuan = unknown to one party) terdapat empat 
macam, yakni penipuan jumlah (equity), mutu (quality), harga (price) dan 
waktu penyerahan (time of delivery). Taghrīr (kerancuan, ketidak pastian 
= unknown to both parties) juga memiliki empat macam; menyangkut 
kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang. 
Terjadinya tadlīs dan taghrīr disebabkan oleh adanya informasi 
yang tidak sempurna. Semua bentuk distorsi ini mengganggu perjalanan 






















A. Setting Penelitian 
 
Setting penelitian merupakan patokan dimana lokasi penelitian 
tersebut dilakukan. Sebelum menyebutkan lokasi penelitian, ada baiknya 
untuk menyebutkan ciri khusus dari penelitian kepustakaan untuk 
membedakan setting penelitian kepustakaan dengan penelitian yang lain, 
seperti penelitian lapangan. 
Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri khusus, antara lain; 
pertama, penelitian ini berhadapan langsung dengan teks, atau data angka, 
bukan dengan lapangan atau saksi mata (eyewitness), berupa kejadian, orang 
atau benda-benda lain. Kedua, data bersifat siap pakai (readymade), artinya 
peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan 
sumber yang sudah ada diperpustakaan. 
Ketiga, data diperpustakaan umumnya adalah sumber data sekunder, 
dalam arti bahwa peneliti memeroleh data dari tangan kedua bukan orsinil 
dari tangan pertama dilapangan. Keempat, kondisi data diperpustakaan tidak 
dibagi oleh ruang dan waktu.1 
Berdasarkan ciri diatas, penelitian ini akan dilakukan diperpustakaan 
yang mengkoleksi data-data mengenai pemikiran ekonomi Islam utamanya 
 










Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah, lebih khususnya perpustakaan IAIN Sunan 
Ampel Surabaya sebagai sarana untuk melakukan penelitian kepustakaan 
serta perpustakaan Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
Selain itu, data juga ditemukan di toko-toko buku terdekat dan akses internet 
tentang supply dan demand, serta konsep supply dan deman, harga dan pasar 
menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah. 
 
B. Metodologi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library 
Research), yaitu, pertama, dengan mencatat semua temuan mengenai 
konsep penawaran dan permintaan secara global pada tiap pembahasan 
penelitian yang didapatkan dalam literatur-literatur dan sumber-sumber, 
dan atau penemuan terbaru mengenai permintaan dan penawaran yang 
mempengaruhi ekspektasi pasar dan harga. Setelah mencatan, kedua, 
mengintergralisasikan segala temuan, baik teori atau hasil penelitian dari 
sumber-sumber bacaan tersebut lalu membandingkannya satu sama lain. 
Ketiga, menganalisis semua temuan dari bahan bacaan tersebut, berkaitan 
dengan kekurangan tiap sumber, kelebihan, dan atau hubungan masing- 
masing tentang wacana yang dibahas didalamnya. Terakhir adalah 
mengkritisi, memberikan gagasan kritis dalam hasil penelitian terhadap 
wacana-wacana sebelumnya dengan menghadirkan temuan baru dalam 
mengkolaborasikan pemikiran yang berbeda, utamanya dalam penelitian 
ini adalah pemikiran Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah tentang Supply dan 
Demand yang sangat mempengaruhi Ekperktasi pasar dan harga. 




deskriptif dan kadang memiliki ciri historis. Dikatakan historis karena 
banyak penelitian semacam ini memiliki dimensi sejarah, termasuk di 
dalamnya penelitian agama, misalnya tentang karya tokoh pemikir 
keagamaan masa lalu seperti Imam Ghazali dan lain sebagainya. 
Penelitian karya-karya tokoh agama tersebut termasuk jenis penelitian 
kepustakaan.2 Penelitian kepustakaan ini bisa meliputi kritik pemikiran, 
penelitian sejarah agama, dan dapat pula penelitian tentang karya tertentu 
atau naskah tertentu.3 Oleh karenanya penelitian kepustakaan akan 
menghadapi sumber data berupa buku-buku yang jumlahnya sangat 
banyak sehingga memerlukan metode yang memadai. Untuk itu dalam 
penelitian kepustakaan, mengumpulkan buku harus secara bertahap, sebab 
akan menemukan kesulitan jika tidak demikian.4 
Untuk mendapatkan segala kebutuhan tersebut diatas, bisa 
dihasilkan melalui perpustakaan, toko buku, pusat penelitian dan atau 
jaringan internet dengan mengakses wacana dan info mengenai supply 
dan demand dan ekspektasi pasar dan harga. 
2. Sumber Data 
 
a. Sumber data primer, yaitu : 
 
 
2 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogayakarta: Paradigma, 2010), 
134. 
3 Ibid., 135. 






1) Kitāb al-Kharāj karya Abu Yusuf, berisikan pembahasan 
mengenai pajak bumi dan hasil pertanian, harta rampasan perang, 
keuangan, mekanisme pasar, pendapatan negara, distribusi zakat 
dan sadaqah, dan sebagainya. 
2) Al-Ḥisbah fi al-Islām karya Ibnu Taimiyah, berisikan pembahasan 
mengenai pasar, harga, penawaran, persaingan pasar, buruh dan 
upah, hak milik, tanggung jawab pemerintah memenuhi kebutuhan 
pokok rakyat, pengawasan harga dan peranan masyarakat. 
3) Majmu’ al-Fatāwā Shaykh al-Islām karya Ibnu Taimiyah, 
kumpulan karya-karya Ibnu Taimiyah yang di satukan. Dalam 
kitab ini dibahas ilmu Tauhid, Iman Ilmu Mantiq, bahkan Ilmu 
Psikologi yang membahas tentang tingkah laku manusia fiqh dan 
uṣūl fiqh. 
b. Sumber data sekunder, antara lain : 
 
1) Pemikiran Ekonomi Islam (Telaah Pemikiran Ekonomi Abu Yusuf 
dalam Kitab Al Kharaj), karya M. Nizori Majid 
2) Regulasi Harga Perspektif Ibnu Taimiyah, karya Idrus 
 
3) Dan lain sebagainya. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pada hakikatnya tidak ada acuan khusus dalam mengumpulkan 
data pada metode ini, namun tidak dengan begitu saja data yang 
dikumpulkan dijadikan hasil penelitian, karena akal manusia memberikan 






Oleh karenanya perlu teknik tertentu agar hasil penelitian sifatnya 
sistematis dan objektif. 
Dua instrumen penelitian digunakan dalam pengumpulan data ini, 
pertama, pengumpulan data dalam bentuk verbal simbolik, yaitu 
mengumpulkan naskah-naskah yang belum dianalisis. Dalam 
pengumpulan data ini peneliti bisa menggunakan alat rekam, seperti 
fotokopi dan lain sebagainya. 
Kedua, kartu data yang berfungsi untuk mencatat hasil data yang 
telah didapat untuk lebih memudahkan peneliti dalam mengklarifikasi 
data yang telah didapatkan di lapangan, di samping itu pula kartu data 
memberikan solusi jika instrumen pertama susah dioperasionalkan, kartu 
data bisa digunakan sebagai pengganti dari instrumen pertama, namun 
dengan konsekuensi lamanya waktu berada di lokasi sumber data. 
Pertama-tama yang harus dilakukan dalam pengumpulan data 
adalah menentukan lokasi pencarian sumber data, seperti perpustakaan 
dan pusat-pusat penelitian, setelah menentukan lokasinya, mulai mencari 
data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang kemudian didapatkan 
di lokasi akan dibaca oleh seorang peneliti, karena tugas utama seorang 
peneliti adalah mampu menangkap makna yang terkandung dalam sumber 
kepustakaan tersebut. Oleh karena itu ada dua tahapan dalam membaca 
data yang telah diperoleh. 
a. Membaca pada tingkat simbolik. Seorang peneliti tidak mungkin akan 






Jika itu dilakukan, maka akan menyita waktu dan akan mengurangi 
efisiensi waktu penelitian. Tahap ini ialah dengan tidak membaca 
secara keseluruhan melainkan dengan menangkap sinopsis dari buku, 
bab, subbab sampai pada bagian terkecil dari buku, hal ini sangat 
penting dilakukan untuk mengetahui peta penelitian, hasilnya akan 
dicatat dalam kartu data dan diberikan kode sesuai dengan peta dan 
kategori penelitian yang dilakukan. 
b. Membaca pada tingkat semantik. Membaca data yang telah 
dikumpulkan dengan lebih terperinci, terurai dan menangkap esensi 
dari data tersebut, hal ini membutuhkan ketekunan dan waktu yang 
cukup lama. Tiap poin yang dibaca dilakukan analisis dalam data 
tersbut. Peneliti harus mendahulukan data yang bersifat primer, jika 
sudah dianggap cukup selanjutnya mengumpulkan data yang bersifat 
sekunder. 
Setelah membaca secara semantik dilakukan, dicatat dalam 
kartu data, tahapan pencatatan dalam kartu ada di antaranya: 
1) Mencatat data secara qoutasi, yaitu dengan mencatat kutipan 
langsung tanpa mengubah sedikit pun redaksi dari sumber data 
atau dari penulis karya tersebut, biasanya untuk mencatat 
terminologi-terminologi kunci untuk mengembangkan interpretasi 
yang lebih luas. 
2) Mencatat secara paraphrase, dengan menangkap inti sari dari data 






bisa dilakukan dengan analisis verstehen5 untuk menangkap inti 
sari dari data yang berupa uraian panjang dan lebar, lalu di ambil 
inti sari pemahaman dari uraian panjang tersebut menjadi kalimat 
singkat dan padat agar dengan mudah terekam pada kartu data. 
3) Mencatat secara sinoptik. Mencatat model ini lebih pada 
ringkasan, artinya setelah membaca bagian atau sub bagian data 
kategori tertentu, kemudian peneliti membuat ringkasan atau 
sinopsis yang harus benar-benar yang persis sama secara logis dari 
data yang dibaca. 
4) Mencatat secara presis. Mencatat model ini adalah kelanjutan dari 
mencatat secara sinoptik. Setelah mencatat secara sinoptik, 
peneliti akan menghadapi hasil dari catatan sinoptik yang banyak, 
maka perlu pengkategorian catatan, misalnya unsur nilai agama, 
nilai budaya, epistemologi, aksiologi, etika dan unsur-unsur 
lainnya. Peneliti lebih lanjut membuat catatan yang lebih padat 
lagi berdasarkan pada catatan sinoptik yang terkumpul. 
5) Mengkodekan. Tahap ini adalah tahap yang paling teknis dalam 
sebuah penelitian, tujuannya menyistematisasikan agar data yang 
tidak teratur atau yang bertumpuk. Melalui kartu data, data 
dipilah sesuai dengan kategori data masing-masing dan tokoh 
yang tercantum dalam data tersebut, termasuk penerbit dan 
tempatnya. Memberikan kode pada nama tokoh, misalnya Imam 
 
5Verstehen adalah metode untuk memahami objek penelitian melalui insight, einfehlung serta 
empati dalam menangkap dan memahami makna kebudayaan manusia, nilai-nilai, simbol-simbol, 






Ghazali dengan (Gh), pembahasannya epistemologi (EP), jenisnya 
Sumber pengetahuan (Sub. Peng), masing-masing ditulis di sisi 
kanan, tengah dan kiri atas kartu data, begitu seterusnya dengan 
data lain. 
4. Teknik Analisis Data 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
model Miles and Huberman. Dalam model ini aktivitas analisis kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai dirasa cukup. 
Menurut Kaelan, ada dua tahapan dalam teknik analisis data pada 
penelitian kepustakaan ini. Pertama, analisis pada saat mengumpulkan 
data, ini ditujukan untuk lebih menangkap esensi atau inti dari fokus 
penelitian yang akan dilakukan melalui sumber-sumber yang 
dikumpulkan dan terkandung dalam rumusan verbal kebahasaan, proses 
ini dilakukan aspek demi aspek, sesuai dengan peta penelitian. 
Kedua, setelah dilakukan proses pengumpulan data itu, 
selanjutnya menganalisis kembali setelah data terkumpul yang berupa 
data mentah yang harus ditentukan hubungannya satu sama lain. Data 
yang terkumpul tersebut belum tentu seluruhnya menjawab permasalahan 
yang dimunculkan dalam penelitian, oleh karenanya, perlu dilakukan 


















Aktivitas analisis data model ini antara lain, reduksi data (data 
reduction), display data, dan gambaran konklusi/verifikasi (conclusion 
drawing/verification). 
a. Reduksi Data (data reduction), pada tahap awal ini melakukan 
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan 
mentransformasikan data mentah dalam catatan-catatan tertulis. 
Tujuannya adalah untuk melakukan temuan-temuan yang kemudian 
menjadi fokus dalam penelitian tersebut. 
b. Display Data, tahap ini data yang sudah direduksi kemudian didisplay 
hingga memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar bisa 
menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam proses penelitiannya. 
c. Gambaran kesimpulan/verifikasi (Conclusion drawing/verification), 
setelah reduksi data dan display data terlaksana, maka dilakukan 
konklusi atau penarikan kesimpulan dari data yang telah diteliti, dari 
kesimpulan tersebut dipaparkan penemuan baru dari penelitian yang 
dilakukan. Namun hasil ini masih bisa di teliti kembali dan kembali 
dilakukan reduksi, display data dan kembali akan menghasilkan 












Gambar 3.1 Komponen Analisis Data Miles dan Hubberman 
 
 
Pada analisis model ini, satu-persatu memiliki interaksi yang 
bersambung, mulai dari reduksi hingga konklusi mengalami hubungan 
keterkaitan masing-masing, dan terus berputar hingga sampai pada 
tingkat jenuh atau kecukupan dalam penelitian tersebut. 
Terdapat beberapa unsur metodis dalam analisis data, tujuannya 
untuk membentuk konstruksi teoritis untuk menentukan pola sistematis 
objek penelitian. Pada penelitian kualitatif kepustakaan, ada beberapa 
metode yang digunakan diantaranya: 
a. Metode verstehen (pemahaman). 
 
b. Metode Interpretasi 
 
c. Metode Analitika Bahasa 
 
d. Metode Historis 
 
e. Metode Hermeneutika 
 
f. Metode Komparatif 
 
g. Metode Induktif 
 
h. Hetode Heuristik 
 
 
C. Validasi data 
 
Validasi data setidaknya ditentukan menggunakan tiga kategori, 
 






dipertanyakan apakah data tepat dalam fokusnya, ketepatan memilih 
informan, dan pelaksanaan metode pengumpulan datanya. Analisis data 
dan interpretasi data, seluruhnya membutuhkan konsistensi satu sama 
lain. 
Kedua, keteralihan (transferablity) hasil penelitian yang 
dikemudian hari dijadikan rujukan kembali pada penelitian yang setema 
dan dipelajari lebih lanjut oleh peneliti lain. Jika seorang peneliti 
memahami dan mendapat gambaran yang jelas terhadap hasil penelitian 
sebelumnya, maka hasil penelitian tersebut sudah memenuhi standar 
trasnferabilitas.7 Ketiga, ketergantungan penelitian terhadap data yang 
didapatkan, dengan kata lain penelitian adalah hasil rekam jejak dari data 
yang telah ditelusuri di lapangan. Keempat, kepastian, adalah menguji 
keabsahan hasil penelitian terhadap kasus atau fenomena yang sudah 
terjadi di lapangan baik secara teoretis atau aplikatif, jika hal tersebut 

























EKSPEKTASI HARGA DAN PASAR 





A. Supply dan Demand menurut Abu Yusuf. 
Pemikiran ekonomi Abu Yusuf muncul disebabkan fenomena yang 
terjadi pada masanya, yaitu terjadinya kelangkaan barang hingga harga 
cenderung tinggi, sedang saat barang melimpah maka harga cenderung lebih 
rendah. Dengan kata lain jika melihat literatur saat ini, jika harga naik maka 
akan terjadi penurunan/sedikit permintaan komoditi, sebaliknya jika harga 
komoditi turun maka permintaan komoditi akan tambah banyak. Pemahaman 
yang terjadi pada saat itu adalah tentang hubungan harga dan kuantitas 
barang. Hal ini bisa dijelaskan dalam grafik berikut: 
 
Gambar 4.1. Kondisi permintaan dan harga konvensional.1 
 
 











Pada kondisi normal, jika penawaran harga (supply) naik (P1), maka 
jumlah permintaan barang (demand) akan sedikit (01), jika penawaran harga 
turun maka jumlah permintaan masyarakat bertambah banyak (02). 
Abu Yusuf membantah teori ini dengan berpendapat bahwa, kadang 
makanan melimpah tapi harga tetap mahal, dan kadang makanan sangat 
sedikit namun harga tetap murah, karena tidak selamanya harga murah sebab 
barang melimpah, dan harga mahal sebab kelangkaan barang.2 Seperti pada 
grafik dibawah ini: 
Gambar 4.2. Kondisi permintaan dan harga perspektif Abu Yusuf. 3 
 
Abu Yusuf menyangkal hubungan terbalik antara harga dan 
persediaan barang, karena tidak selamanya harga bergantung pada permintaan 
saja, masih ada kekuatan penawaran, naik turunnya harga tidak selamanya 
karena naik dan turunnya permintaan atau produksi, ada beberapa variabel 
lain yang mempengaruhi naik turunnya harga dan bukan karena permintaan 
dan penawaran saja. 
2 Abu Yusuf, Kita>b al-Khara>j (Bairut: Da>r al-Ma’rifat, 1979), 48. 






Pernyataan tersebut diatas merupakan salah satu dari kebijakan 
strategis Abu Yusuf tentang perekonomian, yaitu menciptakan ekonomi yang 
otonom.4 Baginya banyak sedikitnya barang tidak menjadi tolak ukur naik 
dan turunnya harga, tapi ada kekuatan lain yang bisa menentukan. Abu Yusuf 
melandaskan pernyataan ini dengan hadis tentang terjadinya kenaikan harga 
yang melambung tinggi dan para sahabat meminta Rasulullah saw untuk 
menetapkan harga. Rasulullah saw menolak melakukannya karena naik 
turunnya harga merupakan kehendak Allah swt, karena Dialah yang 
menentukan harga, penahan, pencurah serta pemberi rezeki.5 
Sistem ekonomi Islam, bagi Abu Yusuf, menggunakan prinsip 
mekanisme pasar dengan memberikan kebebasan yang optimal bagi para 
pelaku ekonomi (konsumen dan produsen), karena selain dari monopoli, 
seperti penimbunan atau aksi sepihak yang tidak wajar dari produsen akan 
terjadi kenaikan harga, pemerintah tidak berhak ikut campur dalam urusan 
pasar (intervensi) dan menentukan harga. Penetapan harga bukan alasan 
untuk menurunkan harga sebab hasil panen yang melimpah, dan bukan alasan 
menaikkan harga karena kelangkaan, karena sangat memungkinkan kenaikan 
harga karena hasil yang melimpah dan turunnya harga beriringan dengan 
kelangkaan barang.6 
 
4 Nur Huda dan Ahmad Muti, Keuangan Publik Islam; Pendekatan al-Kharaj Imam Abu Yusuf 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 69. 
5Hadis ini termaktub dalam kitab al-Kharaj, diriwayatkan dari Abd al-Rahman bin Abi Laila, dari 
Hikam bin ‘Utaibah. Riwayat dari Thabit bin Hamzah al-Yamani, dari Salim bin Abi Ja’ad. 
Riwayat dari Sufyan bin Uyainah, dari Ayub, dari Hasan. Abu Yusuf, Kitāb al-Kharāj (Bairut: Dār 
al-Ma’rifat, 1979), 49. 







B. Pembentukan Harga menurut Abu Yusuf 
 
Abu Yusuf memunculkan teori harga yang berbanding terbalik 
dengan teori konvensional pada umumnya, yang mengatakan bahwa naik 
turunnya harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran komoditi. 
Permintaan akan cenderung menaikkan harga dan mendorong produsen untuk 
memproduksi barang lebih banyak lagi. Naik turunnya harga akan terjadi jika 
ada ketidaksesuaian antara persediaan dan permintaan, ketidaksesuaian 
tersebut bisa berupa adanya praktik persaingan yang tidak sempurna (unfair 
market mechanism), seperti jumlah penjual dibatasi, atau seperti adanya 
kualitas hasil produksi yang berbeda.7 
Meskipun Abu Yusuf tidak menyangkal peran supply dan demand, 
namun pernyataan Abu Yusuf tentang harga barang bahwa naik dan turunnya 
produksi tidak akan mempengaruhi terhadap harga. Dalam ungkapannya, Abu 
Yusuf menggunakan kalimat “qad yakūnu”, dengan pemaknaan bahwa ada 
faktor lain (selain supply dan demand) yang mempengaruhi naik turunnya 
harga.8 Pengungkapan teori ini juga bersamaan dengan teori pemberlakuan 
pajak menurut Abu Yusuf, dia mengatakan:9 
Konsekuensinya, saya menyadari bahwa biaya yang ditetapkan dalam 
bentuk barang (ṭa’am) atau dalam bentuk uang (dirham) diberlakukan 
kepada orang-orang, di samping keberadaan mereka menyatakan tidak 
adanya keuntungan yang diberikan kepada pemerintah, dan begitu pula 
kepada pembayar pajak. Pembayaran dalam bentuk barang merupakan hal 
 
 
7 M. Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf; Relevansinya dengan Ekonomi Islam 
Kekinian (Yogyakarta, PSEI-STIS, 2003), 105. 
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9 Abu Yusuf, Kitāb al-Kharāj, 49. 






tidak menentukan naik-turunnya harga barang, begitu juga dalam bentuk 
uang, fluktuasi harga ditentukan oleh Tuhan. 
 
Sekalipun akan ada keterlibatan pajak dalam transaksi tidak menjadi 
suatu alasan harga barang naik atau turun, karena pajak itu sendiri merupakan 
kompensasi dari tanah yang ditempati. 
Ada beberapa variabel selain supply dan demand yang juga 
mempengaruhi naik dan turunnya harga, di antaranya pergeseran dalam 
permintaan, jumlah uang yang beredar dalam suatu negara, atau penimbunan 
dan penahanan barang. 10 
 
C. Pasar menurut Abu Yusuf 
 
Abu Yusuf tidak membahas secara spesifik tentang pasar, ia 
memberikan gambaran beriringan dengan pembahasan mengenai mekanisme 
pasar serta supply dan demand. Secara tidak langsung, Abu Yusuf 
menyinggung bahwa pasar adalah pusat penetapan harga, baik turun atau 
naik, karena perubahan naik dan turun yang terjadi dalam penawaran dan 
permintaan, sekalipun berupa ungkapan langsung dari masyarakat, maka 
merujuk pada kondisi pasar terlebih dahulu. Namun pasar bisa mengalami 
beberapa gangguan yang disebabkan oleh tangan manusia sendiri untuk 
keuntungan pribadi, misalkan bai’u najsy dan penimbunan.11 
Makna tidak langsung dari pemahaman pasar adalah ketika sudah 
terjadi kesepakatan tentang harga umum antara kedua pelaku transaksi 
(penjual dan pembeli), sekalipun tidak terkumpul dalam satu tempat, namun 
 
10 M. Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf; Relevansinya dengan Ekonomi Islam 
Kekinian, 106. 






hal tersebut tidak akan memberikan kesejahteraan pada masyarakat yang lain, 
karena keduanya hanya bertransaksi berdua. Jika pasar tersebut tertampung 
dalam sebuah wadah, maka akan terjadi pilihan harga atau pilihan barang, 
baik dari kualitas ataupun kuantitas, memberikan keuntungan bagi setia 
pelaku ekonomi, segala aspek dalam pasar bisa mendapatkan kesejahteraan 
satu sama lain. Begitu pula yang bisa dipahami dalam pemaknaan 
“persaingan sempurna”, karena persaingan sendiri bisa terlaksana jika 
berkoloni. Penggambaran Abu Yusuf tentang variabel lain yang dapat 
menentukan harga seperti, pergeseran permintaan, jumlah uang yang beredar 
dan penimbunan barang, mengindikasikan semua variabel tersebut terjadi di 
pasar. 
Salah satu tujuan penyusunan Kitāb al-Kharaj, selain karena 
permintaan dari khalifah Harun al-Rasyid, ketika itu juga terjadi carut marut 
perekonomian pada waktu itu, terjadi monopoli pasar, hingga Abu Yusuf 
memaparkan visi perekonomian yang salah satunya berupa menciptakan 
sistem ekonomi yang otonom, yaitu tidak adanya intervensi pemerintah 
dalam pasar. 
 
D. Supply dan Demand menurut Ibnu Taimiyah 
 
Supply dan demand (penawaran dan permintaan) sangat 
mempengaruhi perubahan harga komoditi, begitu setidaknya kesimpulan dari 
pernyataan Ibnu Taimiyah tentang supply dan demand, ia menyatakan bahwa 
naik turunnya harga tidak selalu diakibatkan oleh kezaliman orang-orang 






barang yang diminta, oleh karenanya jika permintaan naik sedang penawaran 
turun, maka harga akan naik. Begitu juga sebaliknya, jika penawaran naik 
sedang permintaan turun, maka harga akan turun. Kelangkaan atau 
kelebihan/melimpahnya barang tidak selalu karena ulah seseorang, bisa saja 
terjadi secara alamiah, di sinilah kemahakuasaan Allah swt yang telah 
menciptakan keinginan manusia.12 
Perubahan dalam supply menurutnya bisa digambarkan sebagai 
kenaikan atau penurunan dalam persediaan barang-barang yang disebabkan 
oleh dua faktor, yakni produksi lokal dan impor. Persediaan lokal dan impor 
sangat menentukan tingkat supply barang untuk masyarakat yang 
membutuhkan. Begitu juga dengan harga barang, jika tingkat supply atau 
persediaan meningkat, sedang permintaan menurun maka harga-harga akan 
turun, sedangkan jika supply atau persediaan menurun dan disertasi kenaikan 
permintaan, maka harga-harga akan naik. Kedua perubahan tersebut tidak 
selamanya beriringan, karena jika permintaan meningkat sedang supply tidak 
bertambah juga tidak menurun, maka harga-harga tetap naik. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Taimiyah, bahwa jika para pedagang menjual barangnya 
seperti biasa (dengan cara yang normal, diterima umum), dan harga naik 







12 Pernyataan sebagai buktikan bahwa pada masa Ibnu Taimiyah, terjadi kezaliman dari pihak 
pedagang hingga harga barang menjadi naik, namun bagi Ibnu Taimiyah hal itu tidak selamanya 
benar. Lihat Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatāwā Shaykh al-Islām, vol. 8 (Riyad: Matabi’ al- 






yang bertambah pesat (kathrah al-khalq), maka hal itu memang berasal dari 
Allah swt.13 
Ibnu Timiyah menyatakan supply dan demand mempengarauhi 
tingkat harga, bukan harga yang mempengaruhi supply dan demand, dengan 
alasan ini pula ia sangat menentang pengaturan harga oleh pemerintah karena 
akan menghilangkan keuntungan para pedagang dan menyebabkan kerusakan 
harga dan penimbunan barang, kemudian akan berlanjut pada rusaknya 
kesejahteraan masyarakat.14 Hal ini akan berdampak serius pada 
keberlangsungan selanjutnya, seperti rusaknya keberlangsungan pasar, 
hilangnya kepercayaan pedagang luar dan bisa akan terjadi monopoli pasar. 
Pada aspek permintaan, Ibnu Taimiyah menyebutkan beberapa factor 
yang juga berdampak pada harga. 
1. Keinginan masyarakat terhadap barang yang cenderung berubah sesuai 
dengan keberadaan barang. Jika barang langka, maka keinginan 
masyarakat juga menurun. 
2. Peminat dari barang. Jika minat masyarakat meningkat, maka persediaan 
barang juga meningkat, begitu pun sebaliknya. 
3. Kuat dan lemahnya kebutuhan, dan atau besar kecilnya kebutuhan 
terhadap barang, jika kuat dan besar maka harga akan naik, juga jika kecil 




13 Dalam hal ini kelangkaan barang bisa dimaksudkan dengan berkurangnya persediaan (supply), 
dan bertambahnya jumlah penduduk mengindikasikan meningkatnya permintaan (demand). Ibnu 
Taimiyah, al-Ḥisbah fī al-Islām (Bairut: Dār al-Kutūb al-Ilmiyah, 1992), 41. 






4. Kualitas pembeli. Pada poin ini Ibnu Taimiyah melihatnya dari aspek 
pribadi seseorang, yaitu keinginan seseorang. Seseorang pembeli akan 
dipercaya dalam bertransaksi oleh pedagang jika pembeli tersebut mampu 
membayar hutang, atau bisa menepati janji, maka pedagang akan 
memberikan harga yang murah (lebih rendah), namun jika seorang 
pembeli sedang bangkrut atau suka mengulur-ulur waktu pembayaran 
maka pedagang memberikan harga mahal.15 
5. Banyaknya biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan untuk 
menjual barang mempengaruhi naiknya harga barang yang dijual, begitu 
juga sebaliknya. 
Semua faktor-faktor diatas bisa dijumpai dipasar dan semuanya 
berjalan alamiah tanpa ada paksaan, dengan demikian semua tabiat pasar 
dimana pun di dunia ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tersebut. 
 
E. Pembentukan Harga menurut Ibnu Taimiyah 
 
Konsep harga Ibnu Taimiyah dikenal oleh kalangan pemikir ekonomi 
adalah konsep “harga adil”, konsep ini merumuskan bahwa harga adil 
mengindikasikan kondisi pasar yang sehat tanpa mengalami gangguan 
(distorsi). Konsep ini hakikatnya telah ada sejak pasar Islam muncul. Al- 




15 Tujuan ini setidaknya memberikan pertimbangan bagi pembeli yang senang mengulur-ulur 
waktu pembayaran untuk melanjutkan transaksi jual-belinya atau tidak karena harga yang tinggi. 
Analisis psikologis ini setidaknya memberikan solusi untuk pembeli dalam kategori tersebut 
untuk lebih menyelesaikan tanggung jawabnya dari pada mengikuti hawa nafsu konsumtif yang 






al-Nisa’: 58, al-Maidah: 8, al-Hadid: 25 dan al-Hud: 85. Begitu juga dengan 
harga, keadilan harga harus ada dalam aktivitas pasar. 
Kalangan fuqahā’ dalam beberapa kasus, misalkan barang yang cacat, 
harga yang terlalu mahal, dan penjualan barang timbunan, mengatur transaksi 
bisnis menggunakan konsep harga adil. Oleh karenanya fuqahā’ memberikan 
harga yang setara dengan barang yang dijual (thaman al-mithl) dalam 
menentukan harga barang.16 Ini dimaksudkan agar tidak ada yang saling 
dirugikan dan riba. 
Ibnu Taimiyah menggunakan dua istilah dalam pembahasan harga 
adil yakni kompensasi yang setara (‘iwāḍ al-mithl) dan harga yang setara 
(thaman al-mithl). Kedua kategori tersebut berbeda, kompensasi yang adil 
akan muncul ketika membahas persoalan kewajiban moral dan hukum, 
berikut kategori ini terkandung dalam beberapa kasus di bawah ini:17 
1. Seseorang harus bertanggung jawab karena membahayakan atau merusak 
harta dan keuntungan. 
2. Mempunyai kewajiban untuk membayar kembali sejumlah barang atau 






16 Dalam bab jual beli, ulama’ fiqih mengonsepsikan barang yang dijual dengan barang sebagai 
alat bayar menggunakan takaran yang setimpal dan seimbang, misalkan terjadinya pertukaran 
(barter) antara dua barang sejenis hanya berbeda kualitas, maka kualitas terendah harus 
menyeimbangi kualitas terbaik, yaitu bisa dengan melipatgandakan jumlah barangnya. 
17 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatāwā Shaykh al-Islām, vol. 8, 520. Prinsip ini juga berlaku pada 
pembayaran iuran, kompensasi, dan kewajiban financial lainnya, seperti hadiah dari pemerintah 
kepada anak yatim dan wakaf, kompensasi untuk orang yang menjadi perantara pembayaran 






3. Dipertanyakan setelah membuat akad rusak (al-‘uqūd al-fasīdah) dan 
akad yang sah (al-‘uqūd al-ṣahīhah) pada peristiwa yang menyimpang 
dalam kehidupan dan hak milik. 
Mendefinisikan ‘iwāḍ al-mithl (kompensasi yang setara), Ibnu 
Taimiyah menyatakan bahwa jumlah yang sama dari objek khusus dalam 
pemakaian secara umum (‘urf), terkait juga dengan tingkat harga (si’r) dan 
kebiasaan (‘adah). Pemberian kompensasi ini nominalnya harus berdasarkan 
kaidah umum dengan tingkat harga yang sudah lazim digunakan ditempat 
tersebut, inilah yang dia maksudkan dengan setara.18 Penggunaan kompensasi 
yang setara ini ketika menelaah dari sisi legal-etik (hukum moral) dengan 
harga, ia menyatakan bahwa, sering kali kalangan fuqaha’ mengalami 
ambiguitas ketika menentukan karakteristik barang yang setara, utamanya 
mengenai jenis (jins) dan kuantitas (miqdar) barang.19 
Kompensasi yang setara harus berlandaskan aturan hukum dipenuhi 
dan aturan moral yang tinggi, sebab mengkompensasikan suatu barang 
dengan barang yang setara merupakan keadilan yang wajib (adl wajīb), jika 
kenaikan harga dilakukan sukarela, maka jauh lebih baik dan tergolong 
perbuatan yang diharapkan (iḥsān mustaḥab), jika dikurangi kompensasi, 
maka menimbulkan kezaliman yang haram (ẓulm muharram).20 Seperti 
halnya menukar barang yang cacat dengan yang setara termasuk sebuah 
keadilan yang boleh (‘adl jāiz), jika meningkatkan kerusakannya adalah 
 
18 Ibid., 521. 
19 Ibid., 522. 






haram, maka mengurangi kerusakannya (cacat) merupakan perbuatan baik 
yang diharapkan, karena iḥsān mustaḥab merupakan nilai kebaikan yang 
melebihi rasa adil. 
Perbedaan antara harga adil dan kompensasi yang setara dijelaskan 
menggunakan kuantitas barang yang tertera dalam sebuah akad, Ibnu 
Taimiyah menyebutkan bahwa harga adil (setara) dalam dua macam, jumlah 
yang telah dikenal masyarakat dan jenis lain sebagai akibat lain dari naik 
turunnya keinginan. Sedang kompensasi yang setara condong pada fenomena 
akibat kebiasaan. Jadi, perbedaan antara keduanya terletak pada kebiasaan 
masyarakat dan kekuatan permintaan dan penawaran serta kebutuhan dan 
keinginan masyarakat. 
Terbentuknya harga, sebagaimana pemaparan diatas, sangat 
bergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran, harga bisa juga bisa 
terbentuk dengan kompensasi yang setara dari barang, kelangkaan barang dan 
tingginya kebutuhan masyarakat bisa membentuk harga yang tinggi dan 
setara dengan kebutuhan yang juga tinggi, termasuk juga dalam kompensasi 
yang setara, misalkan upah pekerja bisa membentuk harga yang setara dengan 
usaha yang dilakukan untuk membentuk barang produksi atau 
memperdagangkannya. 
Salah satu pembentukan harga selain yang tersebut diatas adalah 
harga yang dibentuk oleh pemerintah, artinya ada campur tangan pemerintah 






kemudian dikenal dengan istilah “regulasi harga”.21 Ibnu Taimiyah 
membedakan dua tipe penetapan harga, yakni penetapan harga yang adil dan 
cacat hukum serta penetapan harga yang adil namun sah menurut hukum. 
 
F. Pasar menurut Ibnu Taimiyah 
 
Ibnu Taimiyah tidak membahas secara terperinci mengenai pasar, 
namun ada beberapa pendapatnya yang berkaitan dengan fungsi pasar. Bagi 
Ibnu Taimiyah masyarakat memiliki kebebasan sepenuhnya untuk kelaur 
masuk pasar, harus tidak ada unsur monopoli dalam pasar, ia menentang 
segala bentuk kolusi antara orang profesional, kelompok pedagang dan 
pembeli atau pihak lain. Ia memiliki konsep yang jelas tentang perilaku yang 
baik dan pasar yang tertib, berpengetahuan, kejujuran, aturan main yang adil, 
serta kebebasan memilih sebagai unsur dasar.22 Oleh karenanya Ibnu 
Taimiyah mewajibkan kepada pemegang otoritas untuk melakukan intervensi 
jika ada ketidak adilan dalam pasar, intervensi tersebut misalkan menetapkan 
harga. 
Terdapat beberapa kekacauan yang terjadi dalam pasar dan 
mewajibkan membutuhkan peran pemerintah didalamnya, seperti, pertama, 
produsen enggan untuk menjual barangnya kecuali harganya tinggi dari pada 
harga di pasaran, sedangkan barang tersebut sangat dibutuhkan konsumen, 
disinilah pemerintah dianjurkan untuk memaksa produsen untuk menjual 
 
21 Penetapan harga oleh pemerintah pada dasarnya ditentang oleh para pemikir ekonomi Islam, 
karena bisa menyebabkan kerugian bagi pelaku ekonomi, termasuk berkurangnya keuntungan dari 
pedagang, namun ada yang perbolehkan dengan menyertakan syarat-syarat yang ketat, 
diantaranya seperti al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah sendiri. 






barangnya. Ibnu Taimiyah memberikan contoh pasar tidak sempurna adalah 
ketika adanya monopoli terhadap makanan dan kebutuhan dasar lainnya. 23 
Kedua, perseteruan antara produsen dan konsumen dalam tawar 
menawar barang, konsumen menganggap produsen memberi harga terlalu 
tinggi dan produsen menganggap konsumen menawar terlalu rendah. 
Pemerintah harus turun ke pasar jika terjadi kegentingan antara produsen dan 
konsumen dalam kasus tersebut, menganjurkan keduanya untuk 
bermusyawarah dengan melakukan investigasi terhadap supply dan demand, 
biaya produksi dan lainnya terlebih dahulu. Ketiga, pelaku jasa/tenaga 
menolak untuk bekerja jika tidak dalam harga (upah) yang lebih tinggi dari 
harga pasar yang berlaku. Pemerintah bisa memaksa para pekerja untuk 
bekerja dengan menetapkan harga yang wajar. 
Keempat, kondisi negara dalam keadaan darurat, seperti terjadi 
bencana alam, wabah kelaparan, perang dan lain sebagainya. Ibnu Taimiyah 
mengatakan, penguasa harus memaksa pedagang untuk menjual barang- 
barangnya pada harga yang adil, karena pada kondisi ini (keadaan darurat), 
masyarakat sangat membutuhkan, seperti kondisi kelaparan, pedagang akan 
dipaksa untuk menjual kelebihan makanannya dengan harga yang adil.24 
 
G. Perbandingan antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah 
 
Setiap pemikiran, sekalipun sealiran, pastilah tidak memiliki 
kesamaan antara satu dengan yang lain, karena setiap manusia memiliki 
 
23 Ibnu Taimiyah, al-Ḥisbah fī al-Islām, 21. Dan lihat Ibnu Taimiyah, Ikhtiyārāt (Dār al-‘Uraifah, 
t.th), 60. 






persepsi masing-masing tentang sebuah apek yang dia hadapi, bisa juga 
disebabkan kondisi sosio-kultural pada saat itu, bahkan satu sumber 
pengetahuan pun tidak akan menjamin kesamaan sebuah pemikiran tiap 
orang. Hal ini wajar saja terjadi melihat sebuah perbedaan merupakan 
anugerah Tuhan, begitu juga antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah, memiliki 
perbedaan pandangan dalam melihat ekonomi Islam dan peran pemerintah 
utamanya dari aspek supply dan demand yang bisa membentuk harga dan 
pasar. 
Dimulai dari aspek permintaan dan penawaran, dikatakan sebelumnya 
Abu Yusuf menyangkal hubungan terbalik antara harga dan persediaan 
barang, jika barang sedikit harga malah dan jika barang melimpah harga 
murah. Jika dibandingkan dengan teori yang disampaikan Ibnu Taimiyah 
mengenai permintaan dan penawaran, bahwa tidak hanya suppy dan demand 
yang bisa mempengaruhi harga bisa jadi hal lain misalkan, berkurangnya 
barang-barang impor dan barang-barang lokal. Dari sisi ini bisa dilihat 
perbedaan pandangan antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah adalah dari segi 
pengaruh luar terhadap supply dan demand yang berdampak pada harga. 
Kesamaannya adalah bahwa harga tidak selamanya ditentukan oleh kekuatan 
permintaan dan penawran saja, masih ada variable lain yang bisa 
mempengaruhi tingkat harga. 
Pengaruh dari luar bagi Abu Yusuf seperti, pajak misalkan, setiap 
barang produksi, tinjauan saat ini, baik berupa barang ataupun jasa, memiliki 






yang pastinya mengambil dari kekayaan alam. Pajak bisa meningkatkan 
harga, karena produsen akan mengambil kompensasi dari pengambilan pajak 
tersebut untuk menutupi kekurangan dengan menaikkan harga. Berkaitan 
dengan pengaruh luar, bagi Ibnu Taimiyah, ketersediaan barang impor dapat 
mempengaruhi harga, karena tidak menutup kemungkinan persediaan lokal 
akan berkurang, dan tidak boleh tidak akan mengambil dari luar negara untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Mengimpor barang pastinya memiliki 
konsekuensi risiko yang lebih tinggi, seperti terjadi musibah saat pengiriman 
barang dan menimbulkan kerugian. Dari itu akan ada kompensasi dari segala 
ketidakpastian yang akan terjadi di tengah perjalanan. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh al-Ghazali dalam kitab Ihyā’ ‘Ulūm al-Dīn.25 
Salah satu kesamaan lain antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah 
mengenai faktor yang mempengaruhi tingkat harga selain supply dan demand 
adalah uang yang beredar. Uang yang dimaksudkan adalah jenis dari uang 
yang beredar pada negara tersebut, jumlah dan jenisnya sangat menentukan 
harga karena tiap uang memiliki nilai yang berbeda, seperti antara dinar dan 
dirham yang memiliki nilai berbeda. Bagi Ibnu Taimiyah pembayaran akan 
lebih rendah jika menggunakan uang yang sering dipakai dari pada uang yang 
jarang dipakai. Abu Yusuf memiliki persepsi yang sama dalam penggunaan 
uang yang beredar di suatu negara, yaitu jenis yang digunakan, sekalipun Abu 
Yusuf tidak memperinci bagaimana prosesnya, namun substansinya sama 
dengan yang disampaikan oleh Ibnu Taimiyah. Contoh yang paling jelas pada 
 






kondisi saat ini adalah barang elektronik yang menggunakan mata uang 
Dollar ($) dipasar Indonesia, misalkan seharga $950, tentunya bagi rakyat 
Indonesia harga tersebut tinggi, karena nilai tukar rupiah dan dolar sangat 
jauh sekitar Rp. 9000/1$, sedang bagi yang memiliki uang dolar, harga 
tersebut terasa murah. 
Pada kasus pergeseran permintaan yang disampaikan oleh Abu Yusuf, 
bahwa pergeseran permintaan juga memiliki andil dalam merubah harga, 
begitu juga yang disampaikan oleh Ibnu Taimiyah, hanya saja Ibnu Taimiyah 
menyampaikannya lebih rinci lagi disertai faktor kondisi psikologis dari 
pembeli, faktor permintaan tersebut meliputi keinginan masyarakat, jumlah 
peminat, lemah dan kuatnya kebutuhan, kualitas pembeli (etika dan kondisi 
psikologis), jenis uang, tujuan transaksi dan biaya produksi. Pemaparan Abu 
Yusuf tentang pergeseran permintaan ini erat kaitannya dengan perubahan 
harga dan kuantitas yang telah dia munculkan sebagai bantahan dari teori 
permintaan dan penawaran, sekalipun demikian Abu Yusuf tidak membantah 
keberadaannya (supply dan demand) sebagai salah satu penentu harga. 
Berbicara mengenai penetapan harga, Abu Yusuf tidak begitu detail 
dari mana harga harus ditetapkan, bagi dia hanya permintaan dan penawaran 
saja yang bisa membentuk harga, pajak pun bukan satu-satunya sekalipun ada 
yang berlaku demikian. Namun bagi Ibnu Taimiyah untuk menetapkan harga 
ada beberapa faktor seperti diantaranya melihat biaya yang dikeluarkan, 
persaingan serta permintaan. Ibnu Taimiyah memperbolehkan pemerintah 






karena bagi Ibnu Taimiyah pemerintah memiliki andil dalam perjalanan 
negara termasuk aspek perekonomian sebuah negara, tapi bagi Abu Yusuf 
negara sama sekali tidak boleh ikut andil dalam jalannya perekonomian 
sesuai dengan hadis Nabi saw yang tidak berkenan menetapkan karena harga 
merupakan kekuasaan Allah, dalam hal ini kekuatan yang terjadi begitu saja 
dalam permintaan dan penawaran. Keterlibatan pemerintah dalam pandangan 
Ibnu Taimiyah adalah dalam hal pengawasan, seperti penjualan barang 
terlarang, monopoli pasar dan distorsi pasar. Mengenai peranan pemerintah 
dalam aspek ini, Abu Yusuf tidak memungkiri perlunya peranan pemerintah, 
sekalipun sebelumnya dia sangat menolak adanya campur tangan pemerintah 
untuk menentukan harga, untuk filterasi dan penataan aturan perundang- 
undangan yang memperkuat sistem dan nilai etika dalam perekonomian. 
Pengawasan ini berbentuk monitoring terhadap perkembangan ekonomi, 
seperti terjadinya jual beli barang haram, senjata dan jual-beli barang yang 
membahayakan masyarakat umum. 
Berbedanya zaman antara Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah, 
membedakan pula pola pikir antara keduanya. Abu Yusuf hidup pada periode 
pertama pemikiran ekonomi Islam sedang Ibnu Taimiyah pada periode kedua, 
tentunya problematika ekonomi pada zaman Abu Yusuf lebih sederhana dari 
pada zaman Ibnu Taimiyah yang lebih kompleks lagi. Jika pada zaman Abu 
Yusuf peran pemerintah hanya pada ruang lingkup pengawasan semata, pada 






pemerintah bisa menentukan harga jika terjadi monopoli dan distorsi dalam 
pasar. 
Mengenai peran pemerintah, perbedaan pemikiran keduanya 
mengingatkan kembali pada dua tokoh pemikiran ekonomi konvensional yang 
juga memiliki perbedaan pendapat mengenai peran pemerintah terhadap 
ekonomi, yaitu Adam Smith dan Keynes, tokoh pemikiran ekonomi klasik 
dan modern. Bagi Adam Smith pemerintah tidak bisa ikut campur dalam 
pasar, karena kekuatan supply dan demand bisa membentuk harga sendiri, 
naik turunnya harga karena ada campur tangan Tuhan (invisible hand), 
sedang bagi Keynes harus ada peran pemerintah untuk bisa mengatasi 
permasalahan yang bisa menghambat jalur perekonomian didalam pasar atau 
diluar pasar. Namun pada akhirnya pemikiran Adam Smith dipandang sebagai 
cikal bakal munculnya ekonomi kapitalisme, yaitu untuk meraih keuntungan 
pribadi sebanyak-banyaknya. Pada lain kesempatan, Adam Smith 
berpendapat bahwa kegiatan ekonomi seseorang yang bertujuan untuk 
keuntungan pribadi sebaiknya juga memiliki efek yang baik untuk 
masyarakat secara umum. 
Islam dalam memandang masalah ekonomi berbeda dari sudut 
pandang kapitalis. Islam memberikan kebebasan serta hak milik kepada 
individu dan mengelola usaha secara pribadi, akan tetapi tanpa merusak 
ekonomi masyarakat.26 Pemilikan pribadi dalam pandangan Islam tidaklah 
 
26 Milik dalam lughah (arti bahasa) dapat diartikan “Memiliki sesuatu dan dapat bertindak secara 
bebas terhadapnya”. Sedangkan menurut istilah dapat didefinisikan, “suatu ikhtisas yang 
menghalangi yang lain, menurut syari’at, yang membenarkan pemilik ikhtiṣāṣ (kekhususan) itu 






bersifat mutlak/absolut (bebas tanpa kendali dan batas). Sebab di dalam 
berbagai ketentuan hukum dijumpai beberapa batasan dan kendali yang tidak 
boleh dikesampingkan oleh seorang muslim dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan harta miliknya. 
Sistem ekonomi Islam merupakan sistem yang adil dan seksama serta 
berupaya menjamin kekayaan tidak terkumpul hanya pada satu kelompok 
saja, tetapi tersebar ke seluruh masyarakat. Hal ini sebagaimana diungkapkan 

















“… supaya harta itu jangan hanya beredar di antara golongan kaya 
saja dikalangan kamu ...” 27 
 
Prinsip ini dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan dan kestabilan 
dalam masyarakat. Seandainya harta itu hanya berada ditangan pribadi atau 
kelompok tertentu, anugerah Allah tersebut hanya berada di tangan segelintir 
orang. 
Kembali pada campur tangan pemerintah tentang harga, kasus ini 
telah terjadi pada masa Rasulullah saw., jika Ibnu Taimiyah menyebutnya 
regulasi harga, maka pada masa Rasulullah juga terjadi regulasi harga, hanya 
saja Rasulullah saw., enggan melakukannya. Ibnu Taimiyah menduga 
keengganan Rasulullah saw., dengan menyatakan bahwa kasus yang terjadi 
 
dalam definisi di atas maksudnya adalah sesuatu yang mencegah orang yang bukan pemilik 
sesuatu barang untuk mempergunakan/memanfaatkan dan bertindak tanpa persetujuan lebih 
dahulu dari pemiliknya. Sedangkan pengertian penghalang adalah sesuatu ketentuan yang 
mencegah pemilik untuk bertindak terhadap harta miliknya. (Hasbi al-Siddiqi, Pengantar Fiqh 
Mu’amalah, Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 8. 






bukanlah kasus umum, melainkan masalah khusus, dalam pasar tersebut tidak 
ada pedagang yang berlaku curang dengan menahan barang dagangannya, dan 
kondisi pasar pada saat itu tidak mengalami distorsi atau monopoli, pasar 
berjalan dalam kondisi normal. 
Ada dua contoh kasus tentang regulasi harga pada masa Rasul saw., 
pertama, pembebasan budak, yaitu harga dari budak harus dipertimbangkan 
dengan adil, tanpa ada tambahan atau pengurangan, dan masing-masing 
majikan akan mendapat bagian dan budak harus dibebaskan. Kasus ini terjadi 
sebab ada perselisihan antara dua orang majikan terhadap penjualan budak, 
majikan pertama mau membeli dan membebaskan budak tersebut, namun 
majikan pertama menolak menjual kecuali dengan harga tinggi, karenanya 
Rasulullah saw menetapkan harga budak dan kedua majikan harus menerima 
keputusan ini.28 
Kasus selanjutnya, Rasulullah saw pernah menetapkan terhadap dua 
orang yang berselisih tentang harga sebatang pohon, pohon tersebut sebagian 
tumbuh di atas tanah orang lain, pemilik tanah mengetahui hal tersebut dan 
dirasa mengganggunya. Ia mengadukan hal tersebut pada Rasulullah saw, lalu 
Rasulullah saw memerintahkan pemilik pohon untuk menjual pohon tersebut 
pada pemilik tanah dengan kompensasi atau ganti rugi, namun pemilik pohon 
tidak menghiraukan. Rasulullah pun membolehkan untuk menebang pohon 
itu dan memberikan kompensasi sebagai ganti rugi dari pohon yang ditebang 
kepada pemilik pohon, alasan kebolehannya adalah karena  untuk menjaga 
 






kemaslahatan bersama, dan agar tidak terjadi pertikaian.29 Sekalipun pada 
dasarnya si pemilik pohon tidak menyetujuinya, demi kemaslahatan tersebut, 
pihak pemerintah bisa melakukan pemaksaan. 
Dua contoh diatas mendasari bahwa peran pemerintah terhadap 
ekonomi diperbolehkan dengan syarat menjunjung tinggi kemaslahatan 
bersama, sebagaimana Abu Yusuf juga membolehkan peran pemerintah atau 
camur tangan pemerintah dengan syarat menegakkan Maslaḥah al-‘Āmmah 
ditengah-tengah masyarakat, hal tersebut merupakan visi yang juga 
dianjurkan Abu Yusuf kepada pihak pemerintah ketika itu. 
Dalam ekonomi Islam, praktik ekonomi apa pun yang menjadi 
sebab terjadinya konsentrasi kekayaan pada sebagian orang dilarang, karena 
distribusi kekayaan akan terhambat, sehingga terjadi ketimpangan dan 
ketidakmerataan. Namun, dalam ekonomi konvensional, adanya kebebasan 
pasar yang jelas akan mengharmoniskan kepentingan-kepentingan pihak dan 
sekaligus mempertahankan mekanisme pasar itu sendiri. Jadi, liberalisme 
dapat dimaknai sebagai suatu paham yang menekankan kebebasan individu 
dalam dinamika hubungan masyarakat serta sistem ekonomi yang bebas dan 
terbuka. Perspektif Liberal merupakan pemikiran yang mengakar pada 
Ideologi Liberalisme. Ideologi yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
individualisme dan kesetaraan, yang sangat berbeda dengan Islam yang lebih 











perekonomian dunia dapat membuat dunia ke dalam tatanan yang cenderung 
tidak adil. 
Dengan demikian, Islam memandang bahwa mekanisme pasar 
setidaknya harus dapat menyelesaikan masalah ekonomi (seperti: produksi, 
dan distribusi secara merata sebagai tujuan mekanisme pasar), para konsumen 
perlu bersikap Islami agar tercapai tujuan tersebut, dan campur tangan 
pemerintah diperlukan sejauh bermanfaat bagi kepentingan banyak dan 
melindungi kepentingan umum. 
Kaitan pemikiran Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah dengan Ideologi 
semacam itu adalah bahwa ada indikasi yang menyatakan pemikiran ekonomi 
Islam Abu Yusuf tergolong liberal,30 karena Abu Yusuf hanya menjadikan 
mekanisme pasar sebagai patokan kestabilan ekonomi tanpa peran 
pemerintah sedikit pun di dalamnya, segala problematika ekonomi yang 
terjadi, seperti kenaikan harga, dipasrahkan penuh pada perjalanan 
mekanisme pasar dan pemberlakuan otonomisasi produksi seperti yang telah 
menjadi visi ekonomi Islam Abu Yusuf. Sedang pemikiran ekonomi Islam 
Ibnu Taimiyah setelah masa Abu Yusuf melibatkan peran serta pemerintah 
 
3030 Ciri-ciri sistem ekonomi liberal adalah tidak melibatkan peran pemerintah langsung dalam 
urusan perekonomian negara. Perjalanan ekonomi dipasrahkan penuh pada mekanisme pasar. Apa 
pun yang terjadi di pasar, seperti permasalahan harga, dipasrahkan penuh pada mekanisme pasar, 
pemerintah tidak berhak menentukan harga. Termasuk visi ekonomi Islam Abu Yusuf adalah, 
pemberlakuan ekonomi otonom yang dipasrahkan penuh pada produsen, pernyataan ini juga 
termasuk salah satu ciri ekonomi liberal, yaitu Semua sumber produksi adalah milik masyarakat 
individu, dan masyarakat diberi kebebasan memiliki sumber-sumber produksi. Perbedaan antara 
ekonomi Islam dan ekonomi konvensional adalah terletak pada landasan filosofis antara 
keduanya. Jika ekonomi Islam mengandung tiga unsur yaitu, doktrin, sciens dan behaviorisme, 
maka ekonomi konvensional hanya memiliki dua unsur yaitu sciens dan behaviorisme. Inilah yang 
menjadi perbedaan mendasar dari ekonomi Islam dan ekonomi konvensional. Sekalipun ada yang 
menyamakan pemikiran ekonomi antara Adam Smith dan Abu Yusuf, namun penyematan 






dalam mengendalikan harga ketika terjadi persoalan pelik perekonomian 
sangat menentukan kestabilan ekonomi. 
Mengaca pada permasalahan ekonomi Indonesia baru-baru ini, sering 
kali terjadi kenaikan harga yang cukup menyusahkan masyarakat. Seperti 
kenaikan BBM, sembako dan lain sebagainya, utamanya pada momen-momen 
hari besar Islam. Sudah menjadi kebiasaan di Indonesia, menjelang Hari Raya 
Idul Fitri, tepatnya pada bulan Ramadhan, harga-harga barang kebutuhan 
pokok (sembako) meningkat, disebabkan permintaan tinggi tentunya 
masyarakat banyak mengeluhkan hal tersebut dan memerlukan kebijakan 
pemerintah untuk menytabilkan kembali harga-harga barang tersebut di 
pasaran. Namun hal tersebut tidak berakibat pada turunnya masyarakat untuk 
melakukan aspirasi turun ke jalan untuk berdemonstrasi menurunkan harga, 
sebab semahal-mahalnya harga kebutuhan pokok, masyarakat akan berusaha 
untuk bisa menjangkaunya karena barang pokok tersebut merupakan barang 
yang betul-betul dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, dan momentum 
kenaikan harga tersebut akan berangsur kembali normal setelah perayaan hari 
besar tersebut juga berakhir. 
Lain halnya jika Bahan Bakar Minyak (BBM) yang mengalami 
kenaikan harga, sekalipun merupakan barang pelengkap. Berulang kali 
masyarakat dari segala golongan turun ke jalan menuntut pemerintah untuk 
menurunkan harga agar bisa dijangkau oleh masyarakat umum, karena 
menurut anggapan masyarakat, barang tersebut (BBM) menentukan 






dipastikan setiap individu masyarakat di Indonesia memiliki dan membutuh 
kendaraan sebagai sarana untuk membantu kelancaran kegiatan mereka sehari-
hari. Jika harga BBM dinaikkan maka pengeluaran untuk biaya transportasi 
juga meningkat, dan ini dirasa akan mengurangi pendapatan yang mereka 
miliki. Mau tidak mau, bagi mereka yang pekerjaannya sebagai pedagang juga 
akan menaikkan harga barang sebagai kompensasi dari pengeluaran biaya 
transportasi yang meningkat, termasuk juga penjual jasa. 
Hal ini menuntut pemerintah untuk memberikan subsidi pada BBM 
agar harganya tidak mencekik masyarakat umum dan memberikan batasan 
hanya pada kalangan bawah saja BBM bersubsidi tersebut bisa dinikmati 
dengan harga yang terjangkau dan melakukan pelarangan bagi para Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) atau kendaraan dinas (berpelat merah) untuk 
mengonsumsinya. Pemerintah juga harus melakukan tindakan bagi mereka 
yang melanggar aturan tersebut. Inilah yang menjadi pernyataan dari Ibnu 
Taimiyah bahwa pemerintah juga harus ikut andil dalam menentukan harga 
ketika terjadi carut-marut harga barang demi kepentingan masyarakat umum. 
 
H. Aplikasi Teori Harga dan Pasar menurut Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah 
 
Buah pemikiran menghasilkan teori dan teori membutuhkan aplikasi 
agar bisa dirasakan nyata di kalangan masyarakat. Pemikiran dan teori akan 
terasa hambar dan hanya sebagai angan-angan saja jika tidak ada aplikasi 
sebagai bukti dari kerja keras dan profesionalismenya sebagai kaum 






mengikuti waktu dan seiring perubahan zaman dengan berbagai macam 
konflik, bisa jadi tidak sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 
Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah adalah dua orang ilmuan muslim yang 
memiliki peran dalam pemikiran keislaman, utamanya dalam pemikiran 
ekonomi, keduanya termasuk pemikir ekonomi di zamannya, tentunya jika 
dibawa pada masa kini, ada sedikit ketidaksamaan kondisi sosial saat ini yang 
kompleks dengan kondisi sosial pada saat itu, dengan begitu perlu adanya 
metodologi dalam upaya membongkar muatan pemikiran kedua tokoh 
tersebut untuk memetakannya dalam kondisi kekinian, khususnya ekonomi 
konvensional. 
Sebagaimana yang disampaikan Nash Hamid Abu Zayd, ada dua cara, 
membaca pemikiran masa lalu dan mendiskusikan pemikiran tersebut dalam 
konteks kekinian.31 Jadi membawa teori yang dikeluarkan oleh Abu Yusuf 
dan Ibnu Taimiyah mengenai harga dan pasar, kemudian mendiskusikan teori-
teori dari kedua ulama’ besar tersebut dalam kondisi perekonomian saat ini, 
hingga akan ditemukan kesamaan pemahaman, aplikasi, atau kelanjutan dari 
yang dilahirkan oleh keduanya. 
Pemikiran-pemikiran Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah tidak akan 
terlepas dari motif, sebab dan pengaruh, kemudian akan bergerak pada 
wilayah pemikiran, dari pemikiran tersebut muncullah visi yang dihasilkan 
dan kemudian diaplikasikan ke wilayah nyata, yaitu ketengah-tengah 
masyarakat. 
31 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhu>m al-Nas}s}; Dira>sah fi> Ulu>m al-Qur’an (Bairut: Markaz 






Pada aspek global, pemikiran ekonomi Abu Yusuf sebagai produk 
pemikiran masa lalu mengedepankan visi Maslaḥah al-‘Āmmah, kepentingan 
umum, ekonomi konvensional sebagai produk modern mengedepankan visi 
kesejahteraan (well-being). Namun konsep kesejahteraan telah beralih dari 
makna yang sesungguhnya, pemahaman makna kesejahteraan lebih 
ditekankan ke arah materialis dan hedonis, dengan artinya bahwa hidup yang 
sejahtera adalah hidup yang bisa memenuhi kebutuhan materi dan bisa 
menikmati materi tersebut, atau bisa disebut dengan mementingkan 
kebutuhan pribadi. 
Sementara visi Maslaḥah al-‘Āmmah yang dikedepankan oleh Abu 
Yusuf adalah berupaya menyisihkan kepentingan pribadi dengan 
mengedepankan kepentingan umum, bahkan jika memang diperlukan, 
kepentingan pribadi harus dikorbankan demi memenuhi kepentingan umum, 
seperti kemaslahatan sosial dan pasar, keluarga, hidup bermasyarakat atau 
dalam pemerintahan. 32 
Aspek lain yang juga diperhatikan oleh Abu Yusuf dalam pemikiran 
ekonominya adalah sikap manusia terhadap alam untuk dapat mengelola dan 
memperlakukannya sebagai titipan dari Allah swt. yang tidak hanya bisa 
dinikmati oleh satu generasi saja, tapi untuk semua manusia di dunia, hingga 
hari kiamat. Sebagai contoh pemborosan atau komsumsi yang berlebihan, 
pada aspek permintaan dan penawaran tidak akan lepas dari sikap konsumtif 
manusia yang meningkatkan tingkat produksi produsen terhadap barang yang 







dibutuhkan, bahan yang digunakan pastinya akan mengambil dari Alam 
sekitar, jika terus-terusan dieksploitasi demi memenuhi kebutuhan atau 
konsumtif yang berlebihan, akan menyebabkan kerusakan alam dan 
kelestarian alam tidak akan berjalan. 
Kelangkaan terhadap barang produksi tidak bisa dihindari sebab alam 
sudah tidak menghasilkan barang yang dibutuhkan oleh produsen, hasilnya 
harga akan melambung tinggi, sedang kebutuhan manusia tidak bisa 
dibendung, maka akan terjadi carut marut perekonomian tidak bisa dibantah, 
kesejahteraan pun pastinya sirna di muka bumi. Konsumsi tidak akan jauh 
dari sikap berlebihan untuk memenuhi kepuasan yang tak terbatas, 
sebagaimana firman Allah swt. : 
K١٣( ني( ! NسمJ "فرX NحیXبd "نإaھN ال NستJ "او#فر Kشا الوJ KبرNاو … Kاول#كو 
 
… makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.33 
 
Ekonomi Islam menafikan karakteristik perilaku konsumsi yang 
berlebihan dan materialistis. Perilaku konsumsi dalam sistem kapitalisme dan 
sosialisme cenderung didominasi oleh nilai materialisme dan tidak 
menyentuh spiritualisme, tentunya kebutuhan manusia terharap barang dan 
jasa hanya mengacu pada nilai-nilai materialisme belaka. 
Kebutuhan harus memiliki nilai guna (utility) dan sebanding dengan 











yang diberikan dan yang didapatkan. Utility merupakan konsep abstrak 
tentang manfaat nilai barang yang dikonsumsi. 34 
Mengingat kembali pada pernyataan Abu Yusuf mengenai naiknya 
harga bukan indikasi dari kelangkaan barang dan turunnya harga sebagai 
bukti dari persediaan yang melimpah, adalah panduan bahwa harga tidak bisa 
ditentukan sendiri oleh manusia yang menginginkan rendahnya harga dengan 
tujuan konsumtif yang berlebihan atau keinginan pemerintah untuk 
membatasi kebutuhan masyarakatnya, karena segala kebutuhan tersebut 
berdasar atas sikap dan moral diri pribadi masing-masing. 
Pada konteks kekinian, pernyataan Abu Yusuf tentang harga erat 
kaitannya kebutuhan pokok masyarakat, contoh kecil misalkan, sekalipun 
harga beras tinggi, maka tetap saja permintaan pada beras tetap tinggi, 
karena beras merupakan kebutuhan pokok, termasuk juga dengan kebutuhan 
pokok yang lain. Contoh tersebut termasuk pertumbuhan dan populasi 
penduduk yang kian hari kian pesat, pertumbuhan populasi penduduk tidak 
menutup kemungkinan bertambahnya permintaan terhadap barang, sekalipun 
harga tinggi. 
Abu Yusuf, pada aspek permintaan dan penawaran, mengemukakan 
teori berlandaskan pada perbandingan harga barang dan kuantitasnya, ini 
dilandaskan pada kekuatan permintaan ditengah-tengah masyarakat. Jika 
ditilik konsep dasar-dasar permintaan saat ini, teori Abu Yusuf berkaitan 
dengan konsep permintaan dari aspek permintaan menurut daya beli dan 







permintaan menurut subyek pendukungnya. Dari segi permintaan menurut 
daya beli, pertama, seorang konsumen (masyarakat) membutuhkan barang 
disertai dengan daya beli mereka (mampu membeli), setinggi-tingginya harga 
yang ditentukan, kebutuhan juga akan terpenuhi, ini disebut permintaan 
efektif. Kedua, permintaan potensial, permintaan yang disertai daya beli tapi 
belum ada keinginan untuk membeli, dan terakhir adalah permintaan absolut, 
yaitu ketersediaan barang yang tidak dibarengi dengan ketidak mampuan 
daya beli. Ketiga segi permintaan tersebut di atas, harga akan terbentuk atas 
keinginan masyarakat dan daya beli masyarakat. 
Tak ada yang memungkiri bahwa harga bisa terbentuk atas adanya 
permintaan saja, kuatnya permintaan masyarakat dan kemampuan daya beli, 
bisa membentuk harga. Namun kekuatan penawaran juga bisa membentuk 
harga, barang yang diproduksi oleh produsen yang dapat memberikan dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat, tentunya barang diproduksi untuk bisa 
memberi manfaat. Tujuan tersebut membentuk harga sesuai dengan 
kompensasi yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan barang produksi, dari 
situ bisa jadi produsen mengeluarkan barang-barang produksi yang terbatas 
dengan harga yang murah agar bisa terjangkau oleh masyarakat dan sebagai 
pengejawantahan bahwa hanya dia yang menghasilkan barang produksi 
demikian, atau bisa saja memberikan harga tinggi dan persediaan yang 
melimpah dengan alasan barang yang ia produksikan bermutu tinggi. 
Pemikiran Abu Yusuf ini, jika dibandingkan dengan pemikiran 






oleh Adam Smith (1776), dengan teori invisible hand menyatakan bahwa 
terbentuknya harga atas dasar campur tangan Tuhan, artinya pasar bebas 
memiliki mekanisme untuk memperbaiki kondisi yang tidak normal dengan 
istilah invisible hand (tangan tak terlihat), bukan dari pengaruh yang lain 
(pemerintah), artinya harga akan terbentuk karena adanya kekuatan 
permintaan dan penawaran, dan jika ada problem maka pasar dengan 
sendirinya akan memperbaiki masalah tersebut. 
Abu Yusuf membahas pasar pada cakupan global dan perannya dalam 
sebuah wilayah, baginya pasar harus murni berjalan sesuai mekanismenya 
tanpa ada campur tangan dari pihak lain (pemerintah), pada kenyataannya, 
menurut Abu Yusuf, pemerintah tidak berdaya memaksakan usaha untuk 
melawan tekanan mekanisme pasar, apalagi menetapkan harga. Hal itu bisa 
menghambat sistem usaha bebas menjalankan fungsi yang sebenarnya, ikut 
campur pemerintah terlalu besar dalam pasar tidak akan mengubah 
pendapatan kelompok miskin, melainkan hanya menjadikan kelompok miskin 
tetap menjadi miskin. 
Ada beberapa titik yang memberikan jalan bagi pemerintah untuk bisa 
ikut andil dalam pasar, misalkan dalam filtrasi undang-undang dan aturan- 
aturan yang memperkuat sistem ekonomi dan etika ekonomi, sebab 
bagaimanapun juga negara merupakan mekanisme yang memberikan 
kesempatan bagi rakyatnya untuk menjalankan perekonomian negara jika 
tidak berjalan dengan baik. Demikian pula campur tangan pemerintah akan 






Titik lain yang merupakan tempat pemerintah memberikan peran 
kepada pasar adalah pada tataran pengawasan terhadap segala perkembangan 
ekonomi pasar, seperti penjualan barang-barang haram, senjata atau barang- 
barang yang memberikan dampak negatif pada masyarakat. Pada konteks saat 
ini, segala hal tentang pengawasan pasar telah terbentuk rapi, namun pada 
beberapa kesempatan, pemerintah sering kali tidak berlaku adil dan tidak 
berpihak pada kelompok kecil.35 
Pernyataan Abu Yusuf mengenai peran pemerintah dan merupakan 
anjuran bagi Khalifah Harun al-Rasyid ketika itu, ia menganjurkan untuk 
memperhatikan apa yang telah diamanahkan Allah padanya dan kekuasaan 
yang juga telah diamanahkan padanya. Lebih jelas lagi ia menabahkan bahwa 
penguasa bertanggung jawab atas kesejahteraan rakyat dan harus melakukan 
segala sesuatu yang menganjurkan kebaikan rakyat.36 Abu Yusuf 
mengisahkan Umar bin Khattab dalam Kitāb al-Kharāj yang mengatakan 
pada gubernurnya bahwa “sebaik-baiknya manusia yang berkuasa adalah 
mereka yang memerintah demi kemakmuran rakyatnya, dan seburuk- 
buruknya penguasa adalah mereka yang memerintah rakyatnya malah 
memenuhi kesulitan rakyatnya.”37 
Aplikasi pembentukan harga bagi Ibnu Taimiyah ketika terjadi tarik 
menarik antara produsen dan konsumen, konsep yang dimunculkan oleh Ibnu 
Taimiyah adalah harga adil. Harga adalah nilai barang yang dibayarkan untuk 
 
35 M. Nazori Majid, Pemikiran Ekonomi Islam Abu Yusuf; Relevansinya dengan Ekonomi Islam 
Kekinian, 142. 
36 Abu Yusuf, Kita>b al-Khara>j, 3-5. 






suatu objek tertentu yang diberikan pada waktu dan tempat diserahkannya 
barang tersebut. Harga adil mendefinisikan harga yang berada dalam 
persaingan sempurna sebab adanya supply dan demand dan tidak ada unsur 
spekulatif. Pada aspek ini muncul dua kategori, yaitu kompensasi yang setara 
dan harga yang setara. 
Kompensasi yang setara berupa penggantian sepadan yang merupakan 
nilai harga dari sebuah benda menurut adat dan istiadat, sedang harga yang 
setara adalah harga yang dapat diterima secara umum sebagai harga yang 
sepadan dari barang yang dijual di tempat dan waktu tertentu. Konsep 
keadilan dimaksudkan agar tidak ada yang dirugikan. 
Dibandingkan dengan pembentukan harga menurut pemikiran 
ekonomi modern, Kotler menyatakan bahwa harga dapat ditetapkan sebagai 
berikut:38 
1. Mempertimbangkan segala sesuatu yang berkaitan dengan harga, 
misalnya, tujuan penetapan, tingkat permintaan, perkiraan biaya, harga 
produk pesaing, metode penetapan harga, dan penentuan harga akhir. 
2. Tidak harus selalu mendapatkan keuntungan profit dari penetapan harga. 
 
3. Memahami respons perubahan harga. 
 
4. Mempertimbangkan biaya, baik langsung atau tidak. 
 
5. Harga pesaing. 
 
6. Variasi penetapan harga. 
 










Melihat pernyataan harga diatas, konsep harga adil Ibnu Taimiyah 
telah meliputi segala yang telah dipetakan kembali oleh Kotler, hanya saja 
konsep harga adil Ibnu Taimiyah lebih global. Harga adil mencakup segala 
tindakan pertimbangan dan perkiraan biaya yang dikeluarkan dalam membuat 
barang produksi. Indikasi harga yang sepadan, artinya sepadan pula dengan 
biaya yang dikeluarkan, dapat diterima umum bisa akan terjadi jika harga 
tersebut telah dimaklumi nilainya berdasar pada harga-harga yang telah 
berlaku pada produk lain yang sejenis (produk perusahaan lain), dan pada 
waktu dan tempat tertentu sebagai solusi jika terjadi kondisi yang menuntut 
harga harus berubah, sebagai respons atas perubahan harga, dengan segala 
metodologi dan variasi, hingga harga tersebut bisa sesuai. Zeithalm dan 
Bitner (2000) menambahkan tiga dasar penetapan harga yang sering 
digunakan dalam menentukan harga barang: 
1. Berdasarkan biaya (cost-based pricing) 
 
2. Berdasarkan persaingan (competition-based pricing) 
 
3. Berdasarkan permintaan (demand-based) 
 
Dengan begitu, teori harga adil yang dilahirkan oleh Ibnu Taimiyah 
sangat relevan aplikasinya ketika diterapkan pada masa ini, sekalipun masih 
bersifat global, pemetaan tersebut memberikan kemudahan pada pemahaman 
teori sebelumnya. 
Kaitan pemikiran Kotler tentang produsen tidak selalu mengambil 
keuntungan profil sangat menyamai juga dengan pemikiran Ibnu Taimiyah, 






kompensasi setara, yaitu ketika seseorang mengurangi atau bahkan 
menghilang kekurangan dari sebuah barang (tidak cacat lagi, sempurna). 
Uraian ini diungkapkan Ibnu Taimiyah ketika menyampaikan teori harga adil. 
Sikap tersebut sama halnya dengan tidak mengambil keuntungan profit dari 
barang yang kondisinya rusak dan mengurangi kerusakannya, namun harga 
tetap sebagaimana biasa. 
Terkait dengan pasar, Ibnu Taimiyah memberikan kebebasan kepada 
masyarakat untuk menikmati fungsi pasar seutuhnya, mengadakan transaksi 
jual beli dan menemukan pendapatan wajar dari usaha-usaha yang dilakukan, 
baik jasa atau barang. Konsep keadilan tidak hanya berlaku dalam harga saja, 
tapi juga ketika berada dipasar, memaksa seseorang untuk menjual barang 
yang tidak bisa dijual dan menjual barang yang tidak diperbolehkan dijual 
sama saja dengan tidak adil dan melanggar hukum.39 
Mekanisme pasar yang dimaknai dengan kekuatan permintaan dari 
konsumen tidak selalu membawa dampak positif bagi konsumen sendiri, 
terbukti ketika harga stabil masyarakat tidak reaktif, namun ketika harga 
mulai mencekik dan menyulitkan, terjadilah demonstrasi untuk menurunkan 
harga, tidak bisa dipungkiri lagi pemerintah harus berperan untuk 
mengembalikan harga pada kondisi semula. Kondisi seperti ini sering 
dijumpai di Indonesia sendiri, utamanya pada barang-barang kebutuhan 
pokok dan barang pelengkap namun sangat urgen, seperti bahan bakar 
minyak (BBM). Perilaku konsumtif di Indonesia memberi dampak labil 
 






terhadap perilaku rakyat Indonesia sendiri, setidaknya sedikit banyak dari 
rakyat Indonesia lebih berperan sebagai konsumen dari pada produsen dan 
menghasilkan produk sendiri, hasilnya segala kebutuhan harus terpenuhi, dan 
pada akhirnya akan menguras pendapatan lebih. Tidak bisa dipungkiri bahwa 
tuntutan para buruh untuk menaikkan UMR tidak semata-mata karena 
minimnya, bisa saja karena perilaku konsumtif mereka yang berlebihan 
sehingga UMR yang telah ditentukan dirasa kurang memenuhi standar 
kebutuhan mereka. 
Sebagaimana Idrus menyampaikan bahwa ada dua titik persinggungan 
antara mekanisme pasar dan harga, hingga akhirnya membutuhkan peran 
pemerintah untuk mengaturnya, yaitu faktor harga itu sendiri, dan sisi 
kemanusiaan sebagai pelaku dari mekanisme pasar, penjual sebagai pelaku 
penawaran dan pembeli sebagai pelaku permintaan. Dilihat dari kondisi yang 
sesungguhnya, pelaku penawaran, penjual, adalah ujung kerusakan 
mekanisme pasar yang menyebabkan kenaikan harga dengan melakukan 
praktik illegal, menyebabkan harga tidak terkendali dan menyengsarakan 
masyarakat.40 Mengambil keuntungan pribadi tanpa mendasari pada 
pemantauan langsung terhadap kondisi sekitar termasuk tidak 
memberlakukan keadilan, mengambil keuntungan memang disarankan dalam 
jual beli, namun akan menjadi dilarang jika disertai tindakan illegal seperti 











Konsep keadilan dalam harga dan pasar menurut Ibnu Taimiyah 
memberikan rasa adil pada kedua pelaku ekonomi (penjual dan pembeli), 
keadilan disini memberikan profit yang menguntungkan bagi penjual dan 
memberikan kepuasan bagi pembeli, keuntungan tersebut tidak hanya 
dirasakan oleh penjual saja, seorang pembeli juga menerima keuntungan dari 
barang yang dibeli, sekalipun tidak berupa profit, yaitu jaminan kualitas dari 
barang yang dibutuhkan. 
Dalam pasar tidak hanya transaksi jual beli yang terjadi, tapi ada 
transaksi upah dari jasa yang telah dikeluarkan oleh pekerja, upah tidak hanya 
pada lingkup pasar, pekerjaan diluar pasar juga mencakup upah, seperti 
pekerja bangunan, dan sebagainya. Istilah pasar dan harga pasar juga 
digunakan dalam lingkup ini. Membicarakan upah (gaji), konsep upah tidak 
jauh beda dengan harga adil, dengan harapan tidak ada yang dirugikan antara 
pekerja dan majikan, sang majikan mendapatkan tenaga sehingga dia bisa 
menjalani pekerjaan dengan mudah, sedang pekerja keuntungan dari upah 
yang setimpal dari keringat dan tenaga yang digunakan untuk melakukan 
pekerjaan yang diberikan oleh majikan. 
Membicarakan upah Ibnu Taimiyah membahasnya dengan jelas dalam 
kitab al-Ḥisbah fī al-Islām, sebab upah merupakan bagian dari penentuan 
harga, dengan pemahaman lain ada unsur jual beli, yaitu membeli jasa, 
seyogianya ada penentuan harga untuk menghargai nilai usaha seseorang 






Berlakunya upah ini tidak lain hanya untuk memberikan hidup yang layak 
ditengah-tengah masyarakat. 
Salah satu peran pasar itu sendiri adalah menentukan upah yang diatur 
menurut kaidah-kaidah khusus yang ditentukan sebelum berlakunya 
penawaran riil atau kerja profesional dipasar. Dari sini lagi-lagi peran 
pemerintah dibutuhkan untuk dapat menyeimbangkan peran pasar tersebut 
dengan mengeluarkan sejumlah peraturan atau undang-undang yang berlaku 
untuk mengayomi kepentingan para buruh, terutama berkaitan dengan 
kesehatan, kesejahteraan dan status sosialnya. 
Jika segala yang telah diatur oleh pemerintah untuk mencapai 
keharmonisan dalam pasar berjalan sebagaimana mestinya, maka tidak akan 
dijumpai monopoli atau distorsi pasar, namun hal tersebut tidak akan 
sempurna tanpa berawal dari kesadaran masing-masing perilaku pasar untuk 
menciptakan pasar yang kondusif dengan persaingan yang sempurna. 
Membicarakan perjalanan ekonomi Indonesia dari masa ke masa, 
dapat terbagi menjadi beberapa tahapan:41 
1. 1950-1959 : Sistem ekonomi liberal (masa demokrasi) 
2. 1959-1966 : Sistem ekonomi etatisme (masa demokrasi terpimpin) 
3. 1966-1998 : Sistem ekonomi Pancasila (demokrasi ekonomi) 
 
4. 1998-sekarang: Sistem ekonomi Pancasila (demokrasi ekonomi) yang 











Melihat tahapan tersebut dan kondisi perekonomian saat ini, antara 
pemikiran ekonomi Islam Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah, yang cukup 
mendekati sosio-kultural Indonesia dan cocok untuk diterapkan adalah 
pemikiran ekonomi Islam Ibnu Taimiyah, karena Ibnu Taimiyah tidak hanya 
mengandalkan mekanisme pasar dan kebebasan individu untuk menjalankan 
sendiri perekonomiannya sebagai patokan kestabilan ekonomi, juga 
diperlukan peran serta pemerintah (intervensi) untuk mengatasi segala 
peliknya permasalahan ekonomi yang terjadi dan mungkin akan dihadapi 
selanjutnya, karena tugas pemerintah sendiri, selain untuk menjalankan roda 












1. Konsep supply dan demand (permintaan dan penawaran), Abu Yusuf 
menyangkal pemahaman jika barang langka permintaan peningkat, maka 
harga aka mahal dan jika persediaan banyak permintaan sedikit, maka 
harga akan murah. Bagi Abu Yusuf, penetapan harga bukan alasan untuk 
menurunkan harga sebab hasil panen yang melimpah, dan bukan alasan 
menaikkan harga harga karena kelangkaan, karena sangat memungkinkan 
kenaikan harga karena hasil yang melimpah dan turunnya harga 
beriringan dengan kelangkaan barang. Kadang-kadang harga mahal tapi 
barang melimpah, dan kadang-kadang harga murah disertai kelangkaan, 
kekuatan supply dan demand bertitik pada kuantitas dan harga, yaitu 
permintaan masyarakat. Bagi Ibnu Taimiyah perubahan dalam supply 
menurutnya bisa digambarkan sebagai kenaikan atau penurunan dalam 
persediaan barang-barang yang disebabkan oleh dua faktor, yakni 
produksi lokal dan impor. Persediaan lokal dan impor sangat menentukan 
tingkat supply barang untuk masyarakat yang mebutuhkan. Begitu juga 
dengan harga barang, jika tingkat supply atau persediaan meningkat, 
sedang permintaan menurun maka harga-harga akan turun, sedangkan jika 
supply atau persediaan menurun dan disertasi kenaikan permintaan, maka 










beriringan, karena jika permintaan meningkat sedang supply tidak 
bertambah juga tidak menurun, maka harga-harga tetap naik. 
2. Supply dan Demand (permitaan dan penawaran) merupakan salah satu 
tolok ukur kekuatan pasar, dalam menentukan harga, supply dan demand 
adalah patokannya, harga akan menuju pada pasar dan pasar akan kembali 
pada permintaan dan penawaran. Bagi Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah, 
selain supply dan demand, ada kekuatan lain yang bisa mempengaruhi 
perubahan harga. Ada beberapa faktor lain yang bisa berdampak pada 
perubahan harga, bagi Abu Yusuf pergeseran permintaan, uang yang 
digunakan dan penimbunan barang mempengaruhi pada harga, ketika 
harga mulai meninggi, mengindikasikan ketidak sesuaian antara 
permintaan dan penawaran, maka pasarpun akan terganggu stabilitasnya 
karena ada persaingan tidak sempurna. Ibnu Taimiyah, menilai bahwa 
kekuatan supply dan demand tetap menjadi salah satu yang bisa merubah 
harga, perubahan harga bukan selalu disebabkan dari kezaliman 
seseorang, tapi semata-mata karena kekuatan pasar 
. 
B. Saran dan Rekomendasi 
 
1. Kondisi perekonomian Indonesia cenderung lebih maju dari pada 
sebelumnya, tercatat ada peningkatan sekitar 6% pada tahun 2010. Dalam 
perekonomian perlu memerhatikan usaha-usaha rakyat kecil menengah 
sekalipun tidak memberikan dampak yang urgen terhadap pertumbuhan 
ekonomi ketimbang yang terjadi dipusat-pusat kota, namun dari 






digambarkan oleh Abu Yusuf dan Ibnu Taimiyah betul-betul dirasakan. 
Distorsi dan monopoli belum menyentuh keseluruhan pasar, dan bisa 
dikatakan pasar tersebut bisa dibilang murni. Pasar yang dimiliki oleh 
usaha kecil menengah ialah pasar yang bersentuhan dengan masyarakat 
secara langsung. Usaha kecil menengah merupakan replika ekonomi 
mikro yang bisa dirasakan. Untuk itu kegiatan-kegiatan dan program- 
program pemerintah yang mendukung usaha mikro atau usaha kecil 
menengah (UMKM), perlu ditingkatkan kembali untuk lebih 
pertumbuhan ekonomi lebih baik lagi. 
2. Negara memiliki tanggung jawab penuh pada kehidupan rakyatnya, 
termasuk tanggung jawab ekonomi kerakyatan. Pengawasan terhadap 
pasar harus dilakukan secara serius dan intensif, karena pelaku 
kecurangan atau penyebab adanya distorsi dalam pasar hingga merusak 
harga, tidak selalu karena ulah kecil saja, ada indikator-indikator yang 
membuat seseorang terpaksa melakukan sebab himpitan ekonomi. Tidak 
menutup kemungkinan, kenaikan harga barang pokok belakangan ini yang 
terjadi di Indonesia, adalah hasil kongkalikong pemerintah terhadap salah 
seorang bandar yang mencoba untuk memonopoli pasar, atau untuk 
menimbun barang demi sebuah keuntungan pribadi, sehingga rakyat yang 
dirugikan. Pemerintah juga harus mengayomi pelaku pasar, misalkan 
dengan memberikan pelatihan-pelatihan, utamanya memberikan pelatihan 
barang produktif sesuai sektor perdagangan masing-masing. Pemerintah 






bisa didapatkan. Usaha pengayoman tersebut bisa dengan membeli barang 
hasil pertaniannya dengan harga yang adil, karena dengan begitu, 
semangatnya akan terus meningkat dan ikut andil dalam memajukan 
perekonomian negara, dibanding impor yang melecehkan usaha petani, 
sedang barang yang impor tidak lebih baik dari yang dihasilkan oleh 
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